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MOTTO


أَصْحَابِي بِمَنْزِلَةِ النُّجُومِ فِي السَّمَاءِ, فَبِأَيِّهِمْ اقْتَدَيْتُمْ اهْتَدَيْتُمْ. وَاخْتِلافُ أَصْحَابِي لَكُمْ رَحْمَةٌ
“Sahabat-sahabatku adalah layaknya bintang-bintang di langit, dengan yang mana kalian mengikuti, niscaya akan mendapati jalan petunjuk. Dan perbedaan-perbedaan sahabatku bagi kalian semua adalah rahmat.”
(Hadist Marfu’)[footnoteRef:1] [1:  Imam al-Hafidh Abil ‘Ula Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim, “Tuhfatul Ahwadzi bi Syarhil Jami’ at-Tirmidzi”, juz 10, (Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 1934), 155.] 



“Jika perbedaan adalah sesuatu yang dikehendaki oleh tuhan dan selalu ada dalam agama kita, lalu yang menjadi perhatian kita adalah tinggal bagaimana mengelola perbedaan tersebut agar tidak terjadi ketegangan dan konflik.”


ABSTRAK

Rosyidul Umam. 2001. Bacaan Basmalah Dalam Sholat Perspektif Ulama Madzhab Empat.
	Skripsi. Program Studi Perbandingan Madzhab, Fakultas Syariah, Universitas Islam Zainul Hasan Genggong. Pembimbing (I) Abu Yazid Adnan, M.HI (II) Abd. Hannan, M.HI.

Kata Kunci : Basmalah, Sholat, Madzhab empat

Skripsi ini membahas tentang studi perbandingan madzhab bacaan basmalah dalam sholat perspektif ulama madzhab empat. Mengenai basmalah, para ulama sepakat bahwa basmalah adalah salah satu ayat dari surat al-Naml. Namun mereka berbeda pendapat tentang membaca basmalah di awal bacaan al-Qur’an dalam sholat. Perbedaan membaca basmalah ketika sholat ini menjadikan umat Islam terpecah-pecah, dan yang lebih memprihatinkan lagi, ada anggapan bahwa masyarakat yang terbiasa membaca basmalah dalam sholat di masjid maupun di musholla yang imamnya tidak membaca basmalah sholatnya tidak sah. Sebenarnya apa yang menyebabkan perbedaan ini? Bagaimana perspektif ulama madzhab empat terhadap masalah ini?
Pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research) dengan merujuk kepada sumber-sumber primer yang diketahui dari kitab-kitab fiqih yaitu Madzahibul Arba’ah sedangkan data sekunder merupakan pendukung yang masih ada relevansinya dengan pembahasan skripsi ini.
Dalam menyusun dan menyelesaikan skripsi ini penulis menggunakan metode deskriptif analitis yang melalui pengumpulan data dan pendapat para ulama untuk kemudian ditarik sebuah kesimpulan.
Penelitian ini membuahkan kesimpulan bahwa yang menyebabkan perbedaan di kalangan ulama terkait dengan pelafalan basmalah ketika sholat adalah bermacam-macamnya ilmu fiqih yang saling bertentangan satu sama lain, perbedaan dalam menentukan kedudukan Basmalah dalam al-Quran, dan perbedaan dalam ilmu-ilmu fiqih yang terkait dengan masalah ini.
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Terselesainya penulisan skripsi ini, tentu tidak merupakan hasil pribadi penulis, namun keterlibatan berbagai pihak yang memberikan kontribusi dalam terselesaikannya penulisan ini, baik itu berupa motivasi, bantuan pikiran, material dan moral serta spiritual.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Sistem transliterasi Arab-Indonesia yang dijadikan pedoman dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
ء	=	a		ز	=	z			ق	=	q
ب	=	b		س	=	s			ك	=	k
ت	=	t		ش	=	sy			ل	=	l
ث	=	ts		ص	=	sh			م	=	m
ج	=	j		ض	=	dl			ن	=	n
ح	=	h		ط	=	th			و	=	w
خ	=	kh		ظ	=	dh			ه	=	h
د	=	d		ع	=	‘			ي	=	y
Diftong dan Konsonan Rangkap
او	=	aw
أي	=	ay
Konsonan rangkap ditulis rangkap, kecuali huruf waw yang didahului dlomma dan huruf ya’ yang didahului kasra seperti tersebut dalam tabel.
Bacaan Panjang
ا	=	â		اي	=	î		او	=	û
Kata Sandang
ال	=	al-		الش	=	al-sy		وال	=	wa’l-


BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam masyarkat kita di Indonesia ini berkembang berbagai macam aliran yang berkenaan dengan masalah fiqih. Kendati mayoritas umat Islam mengaku bermadzhab Syafi'i, tetapi Madzhab lain pun sedikit banyak ada pengaruhnya terhadap umat Islam di Indonesia. Pemikiran ini di dasarkan atas kenyataan- kenyataan yang terjadi dalam masyarakat kita sehari-hari, bahwa ada saja terlihat perbedaan pendapat yang berkenaan dengan masalah furu' (Cabang), baik mengenai Ibadah, Mu'amalah dan lain-lainnya.
Untuk mempersamakan perbedaan yang ada itu maka kita di bekali dengan mata kuliah Perbandingan Madzhab, dengan begitu kita diharapkan menjadi penengah yang dapat mempersatukan perbedaan pendapat selama ini.
Dalam tulisan ini saya akan mencoba menguraikan tentang khilaf (perbedaan) yang terjadi pada masalah Ibadah.
Kita tentu tahu bahwa sholat adalah pangkal dari segala ibadah. akan tetapi, tidak sedikit ikhtilaf (Perbedaan) di antara pendapat para Imam Mujtahid mengenai Rukun, Syarat maupun tata caranya. untuk memperjelas pembahasan maka saya tidak membahas semua ikhtilaf (perbedaan) yang begitu banyak meski bukan hal yang baru dalam Ubudiyah (Sholat). Kemudian untuk lebih spesifik dalam pembahasan nanti, saya akan membahas tentang perbedaan Bacaan  Basmalah Dalam Sholat Perspektif Ulama Madzhab Empat.
Perbedaan pendapat merupakan hal yang biasa di kalangan para ulama sejak zaman para sahabat radhiyallahu 'anhum sampai sekarang. Dalam menyikapi perbedaan tersebut, diperlukan sikap yang tepat, baik dalam memilih pendapat maupun dalam bersikap ke orang lain yang  berbeda pendapat. Berikut kami sajikan beberapa sebab terjadinya ikhtilaf di antara ulama, sehingga diharapkan setelah mengetahuinya, kita bisa bersikap 'arif, yaitu sikap pertengahan di antara terlalu gampang mengklaim bahwa pendapatnya adalah satu-satunya pendapat yang mewakilli Islam, dan sebaliknya, terlalu mudah mengatakan suatu perkara sebagai perkara ikhtilaf yang kita boleh memilih mana yang disuka tanpa tahu duduk perkaranya. 
	Rosulullah SAW. selalu mengajarkan kepada umatnya untuk mencari nilai lebih dalam beribadah, dalam menjalankan ibadah yang memang diwajibkan dan juga menjalankan ibadah-ibadah yang tidak diwajibkan (ibadah sunnah). Bahkan tidak hanya dalam hal ibadah, melainkan di dalam beraktivitas sehari-hari Rosulullah SAW mengajarkan kepada umatnya untuk mencari nilai lebih sekaligus mencari keberkahan dalam melakukan setiap pekerjaan, yaitu dengan cara mengawalinya dengan membaca basmalah. Seorang muslim dianjurkan membaca basmalah sebelum memulai sesuatu pekerjaan yang baik. Yang demikian itu adalah untuk mengingatkan bahwa pekerjaan itu dikerjakannya karena perintah Allah, atau karena telah diizinkannya. Maka karena Allah-lah dia mengerjakan pekerjaan itu dan kepadanya dia meminta pertolongan supaya pekerjaan itu terlaksana dengan baik dan berhasil.[footnoteRef:2] Sebagaimana sabda Rosulullah SAW : [2:  Departemen Agama R.I, al-Quran dan Tafsirnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Quran, 1983), 16.] 

حَدَّثَنَا أَبُو بَكْرِ بْنُ أَبِى شَيْبَةَ وَمُحَمَّدُ بْنُ يَحْيَى وَمُحَمَّدُ بْنُ خَلَفٍ الْعَسْقَلاَنِىُّ قَالُوا حَدَّثَنَا عُبَيْدُ اللَّهِ بْنُ مُوسَى عَنِ الأَوْزَاعِىِّ عَنْ قُرَّةَ عَنِ الزُّهْرِىِّ عَنْ أَبِى سَلَمَةَ عَنْ أَبِى هُرَيْرَةَ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صلى الله عليه وسلم كُلُّ أَمْرٍ ذِى بَالٍ لاَ يُبْدَأُ فِيهِ بِسْمِ اللَّهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيْمِ أَقْطَعُ
“……Dari Abu Huroiroh ia berkata, Rosulullah SAW Bersabda: Setiap pekerjaan yang baik, yang tidak dimulai dengan membaca Bismillahirrohmanirrohim, niscaya terputus (berkahnya). (HR. Ibnu Majah).[footnoteRef:3] [3:  Abu Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, jilid 6, hadist no. 4881,  (Beirut: Dar al-Fikr, 2004), 5.] 


Dapat ditegaskan di sini bahwa apabila seseorang memulai pekerjaannya dengan menyebut nama Allah, maka pekerjaan tersebut akan menjadi baik, indah dan benar, atau paling tidak akan terhindar pelakunya dari godaan nafsu, atau dorongan ambisi dan kepentingan pribadi. Apabila seseorang menjadikan pekerjaannya bertitik tolak dari pangkalan Ilahi dan demi karena Dia Yang Maha Pengasih dan Penyayang itu, maka pastilah pekerjaannya tidak akan mengakibatkan kerugian bagi orang lain. Ia bahkan akan membawa manfaat bagi diri sendiri, masyarakat dan lingkungan sekitarnya, bahkan kemanusiaan secara keseluruhan.[footnoteRef:4] [4:  M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 1, (Jakarta : Lentera Hati, 2017), 23.] 

Dari penjelasan singkat tentang Basmalah di atas, para ulama sepakat bahwa Basmalah adalah firman Allah SWT. yang tercantum dalam al-Quran, surat al-Naml (QS 27:30). Pada kenyataannya, bahwa di masyarakat kita lihat banyak macam ragam dalam ibadah sholat khususnya dalam melafadzkan Fatihah.
Kita fahami Surat al-Fatihah adalah tujuh ayat yang diulang-ulang dari bismillahirrohmanirrohim sampai waladdloollin. Namun demikian ketika sholat berjamaah misalnya, terkadang ada imam yang membaca dan mengeraskan  bacaan basmalah di permulaan surah al-Fatihah, namun terkadang ada imam yang lain  tidak terdengar membacanya. Apa yang mendasari dan menjadi hujjah bagi masing-masing pendapat ulama ?
Tidak pula seorang ulama pun mengingkari pentingnya mengucapkan pada awal setiap kegiatan.[footnoteRef:5] Tetapi mereka berbeda pendapat apakah basmalah merupakan ayat yang berdiri sendiri pada awal setiap surat, ataukah merupakan bagian dari awal masing-masing surat dan ditulis pada pembukaannya? Apakah basmalah itu merupakan salah satu ayat dari setiap surat, atau bagian dari surat al-Fatihah saja dan bukan surat-surat lainnya? Apakah basmalah yang ditulis di awal masing-masing surat itu hanya untuk pemisah antara surat semata dan bukan merupakan ayat?.[footnoteRef:6] [5:  Ibid., 25.]  [6:  Muhammad al-Caff, “Tafsir Populer al-Fatihah”; Menyelami Makna Lahir dan Batin al-Fatihah Secara Mudah dan Sederhana, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2011), 87.] 

Selain terjadi perbedaan pendapat tentang penetapannya sebagai ayat tersendiri (di dalam surat al-Fatihah), terjadi juga perbedaan pendapat tentang pembacaan secara jahr (nyaring) di dalam sholat.[footnoteRef:7]  [7:  Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syaukani, Tafsir Fatẖal-Qadir juz 1, (Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 1995), 64.] 

Dalam Surat al-Maidah ayat 48 menunjukkan dengan jelas bahwa Allah menciptakan manusia dengan berbagai variasi warna kulit, bahasa, tabiat, dan bentuk tubuh. Dengan keragaman inilah justru terdapat keindahan dan kesempurnaan. Dengan kata lain, perbedaan merupakan fitrah dan kehendak Allah. Ayat tersebut berbunyi:
وَلَوْ شَاۤءَ اللّٰهُ لَجَعَلَكُمْ اُمَّةً وَّاحِدَةً وَّلٰكِنْ لِّيَبْلُوَكُمْ فِيْ مَا اٰتٰىكُمْ فَاسْتَبِقُوا الْخَيْرٰتِ
“Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikannya satu umat, tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap karunia yang telah diberikannya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan".(Q.S.Al-Maidah:48)[footnoteRef:8] [8:  Departemen Agama R.I, al-Quran dan Tafsirnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Quran, 1983), 116.] 


Umat Muslim sepakat bahwa ketika sholat wajib membaca surat al-Fatihah. Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadist Nabi SAW. yang berbunyi:
عَنْ عُبَادَةَ بْنِ الصَّامِتِ رضي الله عنه أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صلى الله عليه وسلم قَال : لا صَلاةَ لِمَنْ لَمْ يَقْرَأْ بِأُمِّ الْكِتَابِ
“Dari Ubadah bin Shomit r.a, sesungguhnya Rasulullah SAW. bersabda bahwa tidak sah sholat bagi orang yang tidak membaca Ummul Qur’an.” (HR. Muslim).[footnoteRef:9] [9:  Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, SahihMuslim, hadist no. 597, juz 2 (Bayrut: Dar al-Fikr), 351.] 


Apabila dalam hal pokok ajaran islam para ulama tidak terjadi ikhtilaf, maka dalam hal furu’iyah sering ditemui ikhtilaf, baik tentang kaifiyah maupun rukun dan syarat. Seperti membaca Basmalah dalam al-Fatihah ketika sholat.
Oleh karena itu penulis memilih judul “BACAAN BASMALAH DALAM SHOLAT PERSPEKTIF ULAMA MADZHAB EMPAT”. Tulisan ini akan membahas beberapa pendapat dikalangan ulama tentang membaca Basmalah yang kemudian dijadikan rujukan dalam pelaksanaan ibadah sholat.
B. Rumusan Masalah
a. Bagaimana hukum  membaca Basmalah dalam sholat menurut madzhab empat ?
b. Bagaimana istinbat ulama madzhab empat tentang bacaan Basmalah dalam surat al-Fatihah ketika sholat ?
C. Tujuan Kajian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan dan informasi baru serta mencari solusi atas sebuah permasalahan, di antaranya:
a. Membantu para akademisi dalam upaya pengkajian dan pengembangan seputar bacaan Basmalah dalam sholat perspektif ulama madzhab empat 
b. Memberikan masukan dan sumbangan pemikiran mengenai bacaan Basmalah dalam sholat perspektif ulama madzhab empat
D. Manfaat Kajian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka manfaat penelitian ini sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui surah al-Fatihah secara detail. Karena surah ini surah dibaca 17 kali sehari semalam dalam sholat lima waktu. Karena sholat dianggap tidak sah jika tidak membaca surah al-Fatihah
b. Untuk mengetahui perbedaan yang terdapat dalam sholat, baik dalam tata cara maupun bacaannya, begitu pula dalam hal membaca Basmalah dalam surah al-Fatihah ketika sholat.
Pada gilirirannya disinilah diperlukan pemahaman, penjelasan dan batasan tentang lafadz surah al-Fatihah agar sholat kita sah memenuhi rukun sholat, dan dapat menghindari juga kemungkinan menambah atau mengurangi aturan ibadah.
E. Landasan Teori dan atau Telaah Pustaka
Beberapa penelitian yang membahas tentang bacaan Basmalah dalam sholat perspektif ulama madzhab empat ini telah cukup banyak dilakukan termasuk istinbat ulama madzhab empat tentang bacaan Basmalah dalam surat al-Fatihah ketika sholat Adapun salah satu penelitian tersebut ialah:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fathurrahman Azhari dalam tulisannya Ikhtilaf Ulama Tentang kedudukan Basmalah Dalam Al-Fatihah Dibaca Ketika Sholat, dalam penelitiannya menyinggung tentang ikhtilaf, sedikit saya kutip “ketika mengkaji, mengetahui dan memahami hukum islam, maka akan menemukan dua hukum tentang ikhtilaf. Hukum pertama, dibolehkan, karena ikhtilaf merupakan suatu sikap terpuji dan rahmat bagi sekalian ummat. Ikhtilaf termasuk tabi’at dari fikih, karena dengan ikhtilaf hukum islam menjadi luas. Hukum kedua, dilarang, karena dengan ikhtilaf  itu menimbulkan dampak pada perilaku manusia, dan dengannya menimbulkan perpecahan yang tinggi. Hal ini terjadi karena masing-masing ulama dan golongannya saling mempermasalahkan pendapat lawannya dan membenarkan pendapat sendiri. Padahal Allah memberikan jalan jika terjadi perselisihan pendapat supaya dikembalikan kepada alquran dan sunnah”.
2. Skripsi yang ditulis oleh Harry Firmansyah, program studi Tafsir Hadis UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul “Pemikiran Quraish Shihab tentang Ketiadaan Lafadz Basmalah pada Awal Surat al-Taubah”. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa surat ini masih bagian dari surat sebelumnya yaitu surat al-Anfal, oleh karenanya tidak perlu tertulis Basmalah pada awal surat ini yang akan menjadi pemisah antara surat ini dan surat sebelumnya.
3. Skripsi yang ditulis oleh Novi Kamelia, program studi Tafsir Hadist UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul “Ta’wil Mulla Shadra terhadap Basmalah dalam Surah al-Fatihah” .Skripsi ini menjelaskan bahwa basmalah dalam Ta’wil Mulla Shadra memiliki makna yang sentral karena di dalamnya dijelaskan tentang ketauhidan, hingga benar adanya bahwa basmalah merupakan induk dari al-Qur’an karena tauhid adalah puncak dari keimanan.
4. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Gunawan, program studi Tafsir Hadist UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2013 dengan judul “Pemaknaan Basmalah pada Surat-surat Annaba’ dalam Tafsir al-Jilani”. Skripsi ini menjelaskan bahwa al-Jilani memaknai basmalah pada setiap surat sebagai bentuk dakwahnya bahwa segala sesuatu harus dimulai dengan basmalah.
Beberap peneliti pembahasannya banyak yang hampir sama. Namun, di sini Penyusun mencoba lebih menekankan dan membedakannya pada pembahasan tentang bacaan Basmalah dalam sholat perspektif ulama madzhab empat.
Dari Landasan Teori di atas, maka posisi proposal skripsi ini adalah membahas Basmalah perspektif ulama madzhab empat yang disusun dalam skripsi yang berjudul “Bacaan Basmalah Dalam Sholat Perspektif Ulama Madzhab Empat”.
F. Metodologi Kajian
1. Pendekatan Penelitian
Untuk menjawab persoalan yang termuat dalam pokok masalah, maka dibutuhkan sebuah pendekatan yang relevan sebagai perangkat analisisnya. Dalam hal ini, penulis menggunakan tiga pendekatan, yaitu:
a. Pendekatan kesehatan (fisik, mental [psikologi] dan sosial), digunakan untuk melacak kebenaran tentang implikasi ilmu fiqih dan hadist pembacaan Basmalah dalam sholat perspektif ulama madzhab empat.
b. Pendekatan tekstual, dipergunakan sebagai pisau analisis terhadap pemaknaan hadist secara tekstual baik melalui pemaknaan terhadap makna gramatikal ataupun makna leksikalnya.
c. Pendekatan kontekstual, digunakan untuk melihat latar belakang baik eksternal maupun internal, yaitu menyelidiki keadaan khusus yang dialami saat kemunculannya.[footnoteRef:10] Kaitannya dengan penelitian ini, secara khusus digunakan untuk mengkaji Madzahibul Arba’ah. [10:  Bakker dan Jubair, Metode Penulisan Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1994), 52.] 

2. Jenis Penelitian
Untuk menjawab persoalan yang telah diuraikan pada pokok masalah, maka dalam penelitian ini dibutuhkan data-data deskriptif, yakni berupa kata-kata tertulis bukan berupa angka ataupun lapangan. Dengan demikian, penelitian ini tergolong pada penelitian kualitatif[footnoteRef:11] deskriptif, atau bisa disebut dengan metode dokumentasi. Sementara, jika dilihat dari tempatnya, penelitian ini termasuk kategori penulisan konsep, yaitu jenis penelitian studi kepustakaan (library research), yaitu melalui data yang lebih memerlukan olahan filosofik dan teoritik daripada uji empirik. Dalam hal ini, penulis menggunakan serta memanfaatkan literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji. Untuk itu dalam penelitian ini, penulis menempatkan diri sebagai instrumen, bertindak sebagai perencana, pelaksana pengumpul data, analis, penafsir data tentang kajian bacaan basmalah dalam sholat perspektif ulama madzhab empat, yang pada akhirnya menjadi pelopor dari hasil penelitian ini. [11:  Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penulisan yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Lihat Lexy J. Moleong. Metodologi Penulisan Kualitatif. (Bandung: Rosdakarya, 2005), 3.] 

3. Sumber Data
Menurut Sugiyono dalam bukunya “Memahami Penulisan Kualitatif”, membagi jenis data menjadi dua bagian, yaitu data primer dan data sekunder.[footnoteRef:12] [12: Sumber data primer dan skunder. Sugiyono. Memahami penulisan Kualitatif. (Bandung: CV Alfabeta, 2005), 62.] 

a. Sumber Data Primer
Adapun yang termasuk sumber primer dalam penelitian, yaitu kitab-kitab fiqih dan kitab-kitab hadist yang termuat dalam al-Kutub al-Sittah[footnoteRef:13] beserta kitab-kitab syarah-nya.[footnoteRef:14] Dengan alasan bahwa hadist yang diteliti oleh penulis semuanya terdapat dalam al-Kutub al-Sittah, karena hadist yang tercantum dalam kitab-kitab tersebut telah diakui otentitasnya oleh para ulama. Dalam penelitiannya, penulis menggunakan kamus hadist “al-Mu’jam al-Mufahras li al-Faẓal-Hadits”,[footnoteRef:15] karya A.J. Wensinck sebagai alat untuk mengetahui letak dimana redaksi-redaksi hadist tentang pembacaan basmalah dalam sholat termuat dalam kitab-kitab tersebut. [13:  Yaitu: Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim,Sunan Abu Dawud, Sunan al-Tirmidzi, Sunan al-Nasa’i, dan Sunan Ibnu Majah. Kitab-kitab tersebut disebut dengan al-Kutub al-Sittah.]  [14:  Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan satu kitab syarah dari kitab-kitab tersebut. Yaitu kitab, Aun al-Ma’bud Syarh Sunan Abu Dawud, karya Muhammad Syamsul Haq al-azim.]  [15:  A. j. Wensinck. al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fâẓ al-Hadist. (Leiden: Maktabah Bril, 1936).] 

b. Sumber Data Sekunder
Kemudian untuk mengolah data primer dan mempertajam analisis, penulis juga menggunakan data-data sekunder, yaitu berupa buku, kitab, artikel, tulisan ilmiah, dan lain sebagainya yang dapat mendukung penelitian dalam skripsi ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Seperti diketahui bahwa penelitian ini tergolong ke dalam penelitian studi kepustakaan (library research), sehingga data yang dibutuhkan adalah data yang diperoleh dari hasil tela’ah terhadap berbagai literatur, maka instrumen pengumpulan terhadap data-data tersebut adalah dengan menggunakan metode dokumentasi.
Dalam melakukan pengumpulan terhadap data-data yang dibutuhkan, terlebih dahulu mengidentifikasi sumber data yang dapat dijadikan sebagai objek tela’ah dalam penelitian, kemudian dilanjutkan dengan upaya pengumpulan data-data dari berbagai sumber yang telah ditentukan baik sumber primer maupun sumber sekunder dengan cara menghimpun kitab-kitab fiqih dan hadist-hadist yang sesuai dengan tema sentral yang sedang diteliti melalui kamus hadist al-Mu’jam al-Mufahras. Selain penelusuran terhadap kamus tersebut, digunakan juga program al-Maktabah al-Syamilah.
5. Analisa Data
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengolahan atas data-data tersebut. Dalam proses penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif[footnoteRef:16] analitik.[footnoteRef:17] Metode deskriptif penulis gunakan untuk memaparkan data dan memberikan penjelasan secara mendalam mengenai sebuah data dan juga untuk menyelidiki dengan menuturkan, menganalisa data-data kemudian menjelaskannya.[footnoteRef:18] Dalam hal ini penulis mengambil penjelasan dari para ulama melalui kitab-kitab syarah, serta mengungkapkan beberapa pandangan fuqaha dan juga pendapat mufasir. Sedangkan metode analitik yang dimaksud adalah menjelaskan hadist-hadist tentang pembacaan basmalah dalam sholat. [16:  Metode deskriptif adalah menguraikan secara teratur seluruh konsep yang akan dikaji. Lihat Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair. Metode Penulisan Filsafat. (Yogyakarta: Kanisius, 1994), 65.]  [17:  Metode analitik adalah metode yang digunakan untuk pemeriksaan secara konseptual atas data-data yang ada, kemudian diklasifikasikan sesuai permasalahan, dengan maksud untuk memperoleh kejelasan atas data yang sebenarnya. Lois O Katsoff. Pengantar Filsafat. Penerjemah Suyono Sumargono. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1992), 18.]  [18:  Bakker dan Zubair, Metode Penelitian Filsafat, 70.] 

Selain itu, penulis juga menggunakan metode deduktif (deduksi)[footnoteRef:19] dan induksi. Metode deduktif digunakan untuk menguraikan data dari suatu pendapat yang bersifat umum kemudian diuraikan menjadi hal-hal yang bersifat khusus. Sedangkan metode induksi merupakan alur pembahasan yang berangkat dari realita-realita yang bersifat khusus atau peristiwa konkrit, kemudian ditarik secara general sehingga bersifat umum. [19:  Deduktif atau deduksi merupakan alur pembahasan yang berangkat dari realitas yang bersifat umum kepada sebuah pemaknaan yang bersifat khusus. Sutrisno Hadi. Metode Research 1. (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), 42.] 

Setelah mengelola data-data tersebut, maka diharapkan penelitian ini dapat terlaksana secara rasional, sistematis dan terarah. Sementara, terkait dengan teknik penulisan, skripsi ini merujuk pada pedoman penulisan skripsi Universitas Islam Zainul Hasan Genggong Kraksaan Probolinggo 2021.
G. Sistematika Pembahasan
Mengacu pada penelitian di atas, maka pembahasan dalam penelitian ini akan disistematisasikan sebagai berikut:
Pembahasan diawali dengan pendahuluan yang menguraikan argumentasi seputar signifikasi studi ini, bagian ini merupakan bab pertama yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan kajian, manfaat kajian, landasan teori, metodologi kajian, dan sistematika pembahasan.
Selanjutnya, bab kedua diisi dengan pembahasan mengenai tinjauan umum tentang Basmalah yaitu meliputi makna Basmalah, penafsiran ulama tafsir terhadap Basmalah, keutamaan Basmalah dan pendapat mufassir tentang pembacaan Basmalah dalam sholat.
Pada bab ketiga  penulis akan menguraikan hadist-hadist tentang membaca Basmalah dalam sholat, pada bab ini diisi dengan teks dan tarjemahan, asbab al-wurud hadist, syarah dan komentar ulama hadist, pandangan imam madzhab empat terhadap Basmalah dan metoda istinbat imam madzhab empat tentang bacaan Basmalah dalam sholat.
Yang terakhir akan ditutup dengan kesimpulan dan saran-saran yang mengisi bab keempat.


BAB II
KAJIAN TEORI

A. Makna Basmalah
Kata basmalah (( البسملة  adalah masdar dari kata basmala ( بسمل) yang artinya mengucapkan bismillah atau membaca basmalah.[footnoteRef:20] Dalam penggunaan kebahasaan terdengar pemakaian kata basmalah tersebut seperti basmala ar-rojulu (بسمل الرجل) artinya orang itu mengucapkan atau menulis بسم الله الرحمن  الرحيم  Selain disebut basmalah juga disebut tasmiyah (تسمية). Kalimat itu disebut tasmiyah karena orang yang mengucapkannya menyebut nama Allah dengan sifat-sifat-Nya yang mulia.[footnoteRef:21] [20:  Ahmad Warson Munawwir, “al-Munawwir”; Kamus arab-Indonesia, cet. Ke-2  (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 85.]  [21:  H. Ahmad Annuri, “Panduan Tahsin Tilawah Al-Quran & Ilmu Tajwid” cet. Ke-1 (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2010), 36.] 

Lafadz Allah didahulukan atas keduanya (Arrohman dan Arrohim) karena Allah adalah isim dzat sedang keduanya isim sifat. Lafadz Arrohman didahulukan atas lafadz Arrohim karena lafadz Arrohman sifat yang khusus dimiliki oleh Allah, karenanya tidak boleh bagi selain Allah disebut Arrohman berbeda dengan lafadz Arrohim.[footnoteRef:22] [22: Asy-Syirbini, dalam karyanya” al-Iqna’ Fi Halli Alfazhi Abi Syuja”, jilid 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1417), 6.] 

Di dalam kalimat Basmalah terdapat beberapa kata kunci, yaitu:
1. Allah merupakan lambang untuk Robb, yakni nama untuk Robb Yang Maha suci lagi Mahatinggi.[footnoteRef:23] [23: Isma’il bin Amr al-Qurasyi bin Kasir al-Basri ad-Dimasyqi Imaduddin Abul Fida al-Hafiz al-Muhaddis asy-Syafi’i (Ibn Katsir), “Tafsirul Quranil Azim”, jilid 1,  (Kairo: Matba’ah al-Istiqamah, 1958), 57.] 

2. Ar-Rohman yaitu nama atau sifat dari Allah yang diambil dari kata ar-Rohmah, yang berarti Maha Pengasih. Yang mempunyai kasih sayang yang mencakup dan meliputi untuk semua makhluk yang ada di dunia ini.[footnoteRef:24] [24:  H. Darwis Abu Ubaidah, Tafsir Al-Asas; tafsir lengkap dan menyentuh ayat-ayat seputar Islam, Iman dan Ihsan (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2012), 38.] 

3. Ar-Rohim yaitu nama Allah yang diambil dari kata ar-Rohmah yang berarti Maha Penyayang, hanyalah diperuntukkan kepada orang-orang yang beriman di akhirat kelak. Artinya bahwa Allah mempunyai sifat kasih sayang bagi orang-orang yang beriman kelak di hari kiamat.
4. Basmalah merupakan pembuka kitab Ilahi. Basmalah bukan hanya terdapat dalam  permulaan al-Quran, namun dalam seluruh kitab samawi.[footnoteRef:25] Basmalah adalah kunci pembuka perbuatan dan pekerjaan seluruh nabi. Ketika perahu Nabi Nuh as. berhadapan dengan gelombang angin topan, beliau berkata kepada para pengikutnya, sebagaimana yang diceritakan dalam al-Quran: [25:  Muhammad Al-Caff, Tafsir Populer al-Fatihah, (Bandung : Mizania, 2011), 90.] 

وَقَالَ ارْكَبُوا فِيهَا بِسْمِ اللَّهِ مَجْرَاهَا وَمُرْسَاهَا إِنَّ رَبِّي لَغَفُورٌ رَحِيمٌ 
“Dan Nuh berkata: Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya. Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Huud, 11: 41).

Ali bin Abi Tholib berkata, “Basmalah adalah penyebab datangnya keberkahan dan meninggalkannya menyebabkan kekacauan dalam segala urusan.” Ali juga berkata, “Sesungguhnya seorang hamba jika ingin membaca atau mengerjakan suatu pekerjaan, lalu ia membaca lafadz Bismillahirromanirrohim, maka ia akan diberkati dalam perbuatan tersebut.”
Basmalah merupakan ikrar dari seorang hamba dalam penyerahan dirinya kepada Allah SWT. dalam segala aktivitasnya. Seorang ulama berpendapat bahwa Basmalah itu adalah wujud dari keingin dekatannya seorang hamba dengan penciptanya dengan pengharapan apa yang dikerjakannya ini akan selalu dilindungi oleh Allah, sehingga dia tidak hanya menterjemahkan Basmalah secara harfiah: “Dengan menyebut nama Allah...” tetapi diartikannya sebagai: “Aku bersamaMu ya Allah... dalam melakukan segala aktivitas kehidupanku ini...”.
Adapun makna Basmalah pada setiap pembukaan surat al-Quran menjadi syiar kaum muslimin dalam mengekspresikan daya kekuatan untuk melakukan semua kegiatan. Contoh, “Saya memulai suatu pekerjaan dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, (Bismillahirrohmanirrohim).” Suatu pekerjaan yang dimulai dengan nama Allah, memiliki arti bahwa semata-mata karena perintah Allah dan hanya untuk Allah.[footnoteRef:26] [26: Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jilid 1, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1974), 13.] 

Dengan mengucapkan Basmalah pada setiap pekerjaan menunjukkan sikap untuk mengingatkan akan kebesaran Allah, dan menyadari keagungan akan Allah di permulaan suatu pekerjaan yang akan mempunyai pengaruh.
Sedangkan pendapat yang dikemukakan oleh Syaikh Muhammad Abduh sebagaimana yang dikutip oleh Hasbi ash-Shidiqi yaitu, “Sesungguhnya pengucapan Basmalah adalah manifestasi pembaca dalam usaha melepaskan diri dari perbuatan buruk yang dilakukan oleh dirinya pula sebagai pernyataan bahwasanya perbuatan itu dialamatkan kepada Allah dan atas perintahnya dengan takdirnya”.[footnoteRef:27] [27: Hasbi ash-Shidiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Tafsir al-Quran (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 25.] 

Quraish Shihab menambahkan makna Basmalah yaitu, bahwa Allah memulai  al-Quran  dengan  Basmalah  dan  memerintahkan  Nabinya  sejak  dini pada wahyu pertama agar melakukan pembacaan dan semua aktivitas dengan nama Allah, iqro’ bismi Robbika, maka tidak keliru jika Basmalah merupakan pesan pertama Allah kepada manusia agar memulai setiap aktivitasnya dengan nama Allah.[footnoteRef:28] [28: M. Quraish, “Tafsir al-Misbah”, vol 1, 11.] 

Begitu juga dengan pendapat Sayyid Qutub dalam tafsirnya bahwa memulai dengan nama Allah adalah adab dan bimbingan pertama yang diwahyukan Allah kepada Nabinya, Iqra’ bismi Robbika. Permulaan itu sesuai dengan kaidah utama ajaran Islam yang menyatakan bahwa Allah adalah al- Awwal  wa  al-Akhir  wa  az-Zahir  wa  al-Batin.  Dia  Yang  Maha  Suci  itu yang merupakan wujud yang haq,yang darinya semua wujud memperoleh wujudnya, dan darinya bermula semua yang memiliki permulaan. Karena itu dengan namanya segala sesuatu harus dimulai dengan namanya terlaksana setiap gerak dan arah.[footnoteRef:29] [29: Sayyid Quthb, “Tafsir fi Zilal al-Quran” jilid 1, (Kairo: Dar al-Ihya al-Tijari al-‘Arabiyah, 1386), 30.] 

Allamah Kamal Faqih Imani dalam tafsirnya menambahkan bahwa membaca Basmalah setiap memulai suatu pekerjaan semestinya tidak hanya dilakukan dengan lisan belaka, tapi mesti dilakukan dengan benar dan bermakna agar berhasil dan diberkati.[footnoteRef:30] [30: Allamah Kamal Faqih Imani, “Tafsir Nurul Quran” vol 1, sebuah Tafsir Sederhana Menuju Cahaya al-Quran (Jakarta: al-Huda, 2003), 25.] 

Karena itu, ketika hendak memulai setiap pekerjaan, kita dianjurkan untuk membaca Basmalah: saat makan, minum, tidur, mengendarai kendaraan, dan pekerjaan-pekerjaan yang lain. Bahkan, binatang yang disembelih tidak dengan nama Allah , dagingnya menjadi haram untuk dimakan. Dalam hadis disebutkan , “Hendaklah anda tidak melupakan Basmalah meskipun hanya sekedar menulis satu bait puisi.”[footnoteRef:31] [31: Muhammad Al-Caff, Tafsir Populer al-Fatihah, 92.] 

B. Penafsiran Ulama Tafsir Terhadap Basmalah
Basmalah  adalah ucapan pembukaan Bismillah, lengkapnya adalah bismillahirroḥmanirroḥimi kalimat ini tertera dalam setiap awalan surat dalam al-Quran kecuali Surat at-Taubah. bismillahirroḥmanirroḥimi juga   kalimat yang pertama-tama tertulis nama Allah yang teragung lalu kemudian diikuti oleh Rohman dan diakhiri Rohim adalah bahwa yang pemula dari segalanya adalah sang pencipta (kholiq), lalu muncul kekuatan dan sifat-sifatnya yang memanifestasikan makna karunia dan ampunan.[footnoteRef:32] [32: Mansur bin Mashadi, khasiat dan mu’jizat surat al-Fatihah (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1995), 16.] 

Kalimat Basmalah terdiri atas 19 huruf dalam lima komponen. Satu bearasal dari kata bantu (huruf) yaitu huruf jar (ب) yang terletak di permulaan Basmalah, dan empat lainnya berasal dari kata benda yaitu: اسم, الله, الرحمن dan الرحيم.[footnoteRef:33] [33: Nasrhruddin Baidan, Tafsir Kontemporer Surat al-Fatihah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 16.] 

1. Penafsiran Huruf Jar (ب)
Banyak artikel dan kajian telah berusaha mengurai makna Basmalah (bismillahirrohmanirrohim) dan rahasianya, namun rasanya tidak mungkin akan habis hingga hari kiamat. Ini membuktikan betapa luasnya ilmu Allah yang tertuang dalam lafadz Basmalah. Syekh Sayyid Bakari al-Makki bin Sayyid Muhammad Syatho ad-Dimyati menjelaskan dalam kitabnya Kifayah al-Atqiya wa Minhaj al-Asyfiya.[footnoteRef:34] [34: Sayyid Bakari al-Makki bin Sayyid Muhammad Syatho ad-Dimyati, “Kifayah al-Atqiya wa Minhaj al-Asyfiya”, (Jakarta: al-Haromain, 2017), 4.] 

وَقَالُوْا اَوْدَعَ اللهُ جَمِيْعَ الْعُلُوْمِ فِي الْبَاءِ أَيْ بِيْ كَانَ مَا كَانَ وَبِيْ يَكُوْنُ مَايَكُوْنُ فَوُجُوْدُ الْعَوَالِمِ بِي	
 “Ulama ahli tasawuf mengatakan, Allah menitipkan seluruh ilmunya pada huruf ba’, yaitu karena kekuasaan-Ku (bi) wujudlah segala sesuatu yang telah ada, karena kekuasaan-Ku pula terwujudlah sesuatu yang akan ada, dan adanya alam semesta adalah atas kekuasaan-Ku.”

Pernyataan ini merupakan makna dari perkataan para ulama “Saya tidak melihat segala sesuatu kecuali di situ ada Allah.” Segala bentuk ciptaan yang ada di alam ini adalah ciptaan Allah, adanya karena diadakan oleh Allah, dan tiadannya karena ditiadakan oleh Allah. Dengan demikian mustahil Allah tidak mengetahui apa-apa yang telah Ia ciptakan. Sehingga para ulama memahami bahwa apa saja yang mereka lihat di situ pula ada pengawasan Allah yang telah menciptakan.
Ba’ atau yang dibaca bi yang diterjemahkan dengan kata “dengan” mengandung satu kata/kalimat yang tidak terucapkan tetapi harus terlintas di dalam benak ketika mengucapkan Basmalah, yaitu kata “memulai”. Sehingga bismillah berarti “Saya atau kami memulai apa yang kami kerjakan ini dalam konteks surat ini adalah membaca ayat-ayat al-Quran dengan nama Allah”. Dengan demikian, kalimat tersebut menjadi semacam do’a atau pernyataan dari pengucap bahwa ia memulai pekerjaannya atas nama Allah. Atau dapat juga diartikan sebagai perintah dari Allah (walaupun kalimat tersebut tidak berbentuk perintah) yang menyatakan, “Mulailah pekerjaanmu dengan nama Allah”. Kedua pendapat yang menyisipkan dalam benak kata “memulai” pada Basmalah ini memiliki semangat yang sama, yakni menjadikan (nama) Allah sebagai pangkalan tempat bertolak.[footnoteRef:35] [35: M. Quraish, Tafsir al-Misbah, vol 1, 12.] 

	Ada juga yang mengaitkan kata bi/dengan, dengan memunculkan dalam benaknya “kekuasaan”. Pengucap Basmalah, seakan-akan berkata, “Dengan kekuasaan Allah dan pertolongannya, pekerjaan yang sedang saya lakukan ini dapat terlaksana”. Pengucapnya ketika itu (seharusnya) sadar bahwa tanpa kekuasaan Allah dan pertolongannya, apa yang sedang dikerjakannya itu tidak akan berhasil. Dengan demikian ia menyadari kelemahan dan keterbatasan dirinya, tetapi dalam saat yang sama pula (setelah menghayati arti Basmalah ini) ia memiliki kekuatan dan rasa percaya diri, karena ketika itu dia telah menyandarkan dirinya kepada Allah dan memohon bantuan Yang Maha Kuasa itu.[footnoteRef:36] [36:  Ibid., 12.	] 

Imam asy-Syaukani berkata, bahwa huruf ب (Ba’) yang bergantung kepada ba’ dalam lafazh bismillah adalah sesuatu yang mahdzuf (dibuang atau tidak ditampakkan), yaitu: Aqra’ (aku membaca), karena inilah yang sesuai dengan konteks Basmalah sebagai permulaannya. Maka, orang yang memperkirakan bahwa yang mahdzuf itu didahulukan sebelum lafadz bismillah, maka maksudnya adalah untuk menunjukkan didahulukannya yang mahdzuf itu daripada perhatian terhadap perihal perbuatan, sedangkan orang yang memperkirakan bahwa mahdzuf itu dikemudiankan, maka maksudnya adalah untuk menunjukkan dikemudiankannya yang mahdzuf itu secara khusus, dengan tetap mencapai apa yang dikandungnya, yaitu mengutamakan nama, dan mengisyaratkan bahwa mengawali aktifitas dengannya adalah lebih penting, karena tabarruk (mencari berkah) bisa dicapai dengannya. Dengan demikian tampaklah keunggulan pendapat yang memperkirakan dikemudiankan fi lmahdzuf pada posisi ini, dan yang demikian ini tidak kontradiktif dengan firman Allah Ta’ala: اقرأ باسـم ربك الذي خلق (Bacalah dengan menyebut nama Robbmu Yang menciptakan). (QS. Al-Alaq, 96: 1), karena posisi itu adalah posisi membaca, maka perintah pelaksanaannya lebih penting.[footnoteRef:37] [37: Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syaukani, “Tafsir Fath al-Qodir”, juz 1, (Mesir: Dar al- Hadist, 1413 H/1993 M), 67.] 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa huruf-huruf ba’ dipilih oleh Allah menjadi awal Basmalah oleh sebagaian ulama ditafsirkan karena beberapa sebab, di antaranya:
1) Ba’ adalah huruf yang di dalamnya terkandung ilmu Allah, dengan memaknai ba’ sebagai kekuasaan (dengan kukuasaan-Ku…).
2) Huruf ba’ adalah huruf yang diucapkan hamba di hadapan Allah pertama kali yaitu pada kata بلى sebagai bentuk kesaksian bahwa Allah adalah satu-satunya sesembahan, pencipta dan penguasa alam semesta.
3) Secara harfiah huruf ba’ memiliki makna yang lebih baik dibandingkan huruf-huruf lainnya termasuk alif. Sehingga basmalah diawali dengan huruf ba’ bukan huruf yang lain. Pastinya masih banyak penafsiran-penafsiran lain terkait Basmalah, baik secara makna per kata (huruf Ba’, Ism, Allah, ar-Rohman, dan ar-Rohim) maupun secara keseluruhan.
2. Penafsiran Lafadz اسم))
Menurut ulama basyrah lafadz ISMI berasal dari kata Sumuwwi atau Simuwwi yang bermakna luhur dalam arti sesuatu yang disandari kata ismi haruslah sesuatu yang luhur, tidak memiliki sisi negative dan pusat terhimpunnya penghormatan, perhitungan dan kebijakan. Madzhab Ahli Sunnah wal Jamaah cenderung memilih pendapat ini seperti pernyataan Imam AlQurtubi “Allah SWT. senantiasa bersifatan dengan asma dan sifat baik sebelum atau sesudah terciptanya makhluq bahkan setelah kemusnahan semua makhluk sekalipun tidak akan mempengaruhi sedikitpun akan keberadaan Allah pada Asmaa dan sifat-sifatnya”.[footnoteRef:38] [38: Sumber:http://www.piss-ktb.com/2012/03/f0009-kajian-kitab-safiinah-annajaah-02.html] 

Lafadz بسم (dengan menyebut nama), Imam ath-Thobari berkata: “Sesungguhnya Allah telah mengajarkan kepada Nabinya agar mendahulukan namanya yang mulia atas sekalian perbuatannya, dan menjadikan apa yang telah diajarkan kepada Nabinya tersebut sebagai sunnah yang patut diikuti oleh semua makhluknya dalam memulai setiap aktifitas mereka, sehingga makna yang dzohir dari indikasiالله  بسم mencukupi makna yang tersembunyi dari maksud pengucapnya. Hal itu karena huruf ba’ pada kata بسم الله menghendaki adanya suatu pekerjaan, dan tidak ada pekerjaan yang tampak padanya, sehingga sekedar mendengar kata بسم الله diucapkan, maka orang yang mendengarnya telah memahami maksud pengucapnya. Hal ini seprti orang yang ditanya, “Apakah yang kau makan hari ini?” Ia menjawab, “Makanan,” Tanpa harus menjawab, “Aku makan makanan.”[footnoteRef:39] [39: Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Khalid bin Kasir Abu Ja’far Ath-Thabari, Jami’ul Bayan fî Tafsiril Quran, jilid 1, (Bayrut: Dar al-Kutbi al-Ilmiyah, 1426 H/2005 M), 201.] 

Dengan demikian jika ada seseorang yang mengucapkan lafadz بسم الله الرحمن الرحيم kemudian ia memulai sebuah surat, maka artinya secara logis: “Aku membaca dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.” Demikian  juga  jika  ada  orang  yang  mengucapkan  lafadz بسم الله ketika hendak berdiri atau duduk atau apa saja, maka maksudnya, “Aku hendak berdiri dengan menyebut nama Allah, aku hendak duduk dengan menyebut nama Allah.[footnoteRef:40] [40: Ibid.] 

	Penulisan kata Bismi dalam Basmalah tidak menggunakan huruf alif, berbeda dengan kata yang sama pada awal surat al-Alaq atau Iqra’, yang tertulis dengan tata cara penulisan baku yakni menggunakan huruf alif, persoalan ini menjadi bahasan para pakar dan ulama. Al-Qurtubi (w. 671 H) berpendapat sebagaimana dikutip oleh M. quraish Shihab, bahwa penulisan tanpa huruf alif pada Basmalah adalah karena pertimbangan praktis semata-mata. Kalimat ini sering ditulis dan diucapkan, sehingga untuk mempersingkat tulisan ia ditulis tanpa alif.[footnoteRef:41] [41: M. Quraish, Tafsir al-Misbah, vol 1, 15.] 

Az-Zarkasyi menambahkan dalam kitab al-Burhan, bahwa tata cara penulisan al-Quran mengandung rahasia-rahasia tertentu. Dalam hal menanggalkan huruf alif pada tulisan satu kata dalam al-Quran mengisyaratkan bahwa ada sesuatu dalam rangkaian katanya yang tidak terjangkau oleh panca indera. Rasyad Khalifah (w. 1990 M) menambahkan bahwa ditanggalkannya huruf alif pada Basmalah, adalah agar jumlah huruf-huruf ayat ini menjadi sembilan belas huruf, tidak dua puluh. Karena angka 19 mempunyai rahasia yang berkaitan dengan al-Quran. Demikian yang dikutip oleh M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah.[footnoteRef:42] [42: Ibid., 16.] 

Menurut penafsiran M. Quraish Shihab bahwa Ba’ atau bi pada Basmalah tanpa huruf alif, yang diterjemahkan menggunakan kata dengan mengandung satu kata atau kalimat yang tidak terucap tetapi terlintas di dalam benak ketika mengucapkan Basmalah, yaitu kata ‘memulai’, sehingga Bismillah berarti “Saya atau kami memulai apa yang kami kerjakan ini, yaitu membaca al-Quran”.
Dengan demikian kalimat tersebut menjadi semacam doa atau pernyataan dari pengucap, bahwa ia memulai pekerjaan atas nama Allah.
Berbeda dengan pendapat Ibn ‘Arabi, bahwa ketika ia menanyakannya kepada Nabi Muhammad melalui mimpi, tentang keberadaan alif setelah ba’, Nabi Muhammad menjawab, bahwa huruf alif-nya dicuri setan.[footnoteRef:43] [43: Ibn ‘Arabi, Tafsir Quranul Karim, jilid 1, (Dar al-‘Arabiyah, 1968), 9.] 

3. Penafsiran Lafadz ( الله )
Kata Allah merupakan nama Tuhan yang paling popular. Apabila anda berkata, “Allah” maka apa yang anda ucapkan itu, telah mencakup semua nama- namanya yang lain. Tetapi jika hanya mengucapkan nama atau sifatnya saja, maka hanya menggambarkan sifat atau namanya saja. Di sisi lain, tidak satupun dapat dinamai Allah, baik secara hakikat maupun majaz, sedang sifat dan namanya secara umum dapat disandangkan oleh makhluk-makhluknya.
Sekian banyak ulama yang berpendapat bahwa kata Allah tidak terambil dari satu akar kata tertentu, tetapi ia adalah nama yang menunjuk kepada Dzat yang wajib wujudnya. Kata Allah asalnya adalah (إله) ilah, yang dibubuhi huruf alif dan lam, dan dengan demikian Allah merupakan nama khusus karena tidak dikenal bentuk jamaknya, sedang ilah adalah nama yang bersifat umum dan dapat berbentuk jamak atau plural (ألهة) alihah. Alif dan lam yang dibubuhkan pada kata ilah berfungsi menunjukkan bahwa kata yang dibubuhi itu merupakan sesuatu yang telah dikenal dalam benak. Sementara ulama berpendapat bahwa kata ilah yang darinya terbentuk kata Allah berakar dari kata (الإلهة) al-ilahah, (الألوهة) al-uluhah,dan (الألوهية) al-uluhiyah yang kesemuanya menurut mereka bermakna ibadah dan penyembahan, sehingga Allah secara harfiah bermakna Yang disembah.[footnoteRef:44] [44:  M. Quraish,  Tafsir al-Misbah, vol 1, 15.] 

Rasyid Ridha menambahkan bahwa الله adalah lafadz yang disebut al- Jalalah, karena menunjukkan nama Zat yang mulia dan dimuliakan dan yang berhak disembah manusia. Ibnu Malik berpendapat bahwa lafadz Allah adalah nama yang mulia yang khusus ditujukan kepada Allah.[footnoteRef:45] [45:  M. Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1898), 19.] 

Sedangkan menurut Ibn ‘Arabi, Allah adalah sebuah nama yang memiliki sifat-sifat, yang termanifestasikan dari Zat Uluhiyyah yang mutlak, yang tidak memiliki sifat dan tidak dapat diketahui dengan akal dan indera.[footnoteRef:46] [46:  Ibn ‘Arabi, Tafsir Quranul Karim, 7.] 

Lafadz الله, Imam ath-Thobari berkata: “kata الله menurut makna yang diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas adalah: “Yang di Tuhan-kan oleh segala sesuatu dan disembah oleh seluruh makhluk.” Jika ada yang mengatakan, “Apakah secara bahasa kata الله mempunyai akar kata?” jawabannya: Secara pendengaran tidak ada, namun secara indikasi ada. Jika ia berkata lagi, “apakah dalil yang menunjukkan bahwa Tuhan berarti Yang berhak disembah, dan memiliki akar kata secara bahasa?” Jawabannya: Tidak ada larangan dan perselisihan pendapat di antara orang Arab dalam hal ini. Sebagaimana ucapan Ru’bah bin al-Ajjaj[footnoteRef:47] dalam syairnya: [47:  Ru’bah bin Abdullah al-Ajjaj bin ru’bah at-Tamimi Abu Jahaf, penyair tersohor beraliran rajaz, hidup dalam dua masa pemerintah; Umayyah dan Abbasiyah.] 

لِلّهِ دَرُّ الْغَانِيَاتِ الْمُدَّهِ	سَبَّحّنَ وَاسّتَرْجَعْنَ مِنْ تَأَلُّهِيْ
“Alangkah baiknya wanita cantik yang tidak berdandan, mereka  bertasbih dan beristirja’ kepada Tuhan.”

Dan tidak diragukan bahwa التأله memiliki akar kata أله يأله, dan makna أله jika diucapkan berarti menyembah Allah. Ia memiliki kata sifat yang menunjukkan bahwa orang arab menggunakannya dengan bentuk kata فعل يفعل tanpa tambahan.[footnoteRef:48] [48:  Imam at-Thobari, Jami’ul Bayan fi Tafsiril Quran, jilid 1, (Libanon: Darul Fikr, 1992), 207-208.] 

Jadi, lafadz Allah الله berasal dari perkataan orang Arab:الإله , dimana huruf hamzah dibuang, dan huruf lam yang asli bertemu dengan huruf lam tambahan, lalu keduanya melebur menjadi satu dan jadilah lafadz الله.[footnoteRef:49] [49:  Ibid., 209] 

Imam Musthofa al-Maraghi juga mengatakan, bahwa (الله) adalah isim ‘alam, khusus ditujukan kepada yang wajib disembah secara benar, dan nama ini tidak boleh digunakan untuk selain Allah. Pada masa Jahiliyyah, jika bangsa Arab ditanya mengenai siapakah yang menciptakan bumi dan langit, mereka memberikan jawaban “Allah”. Dan jika mereka ditanya apakah “tuhan Lata dan Uzza dapat menciptakan sesuatu seperti Allh ciptakan, mereka menjawab “tidak”. Sedangkan kata Ilah, adalah isim (nama) yang ditujukan setiap yang disembah haq maupun batil. Kemudian, kata ini banyak digunakan untuk sesembahan yang haq.[footnoteRef:50] [50:  Ahmad Mustafa, al-Maraghi,  jilid 1, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1974),  33.] 

4. Penafsiran Lafadz ( الرحمن الرحيم )
Kata Allah demikian juga ar-Rohman pada Basmalah tidak terjangkau hakikatnya. Kedua kata itu tidak dapat digunakan kecuali untuk menunjuk Tuhan Yang Maha Esa. Ibn ‘Arabi menambahkan bahwa ar-Rohman adalah kesempurnaan wujud Allah dan hanya dimiliki oleh Allah. Sedangkan ar-Rohim merupakan manifestasi dari rahmat Allah yang dimiliki oleh makhluk Allah.[footnoteRef:51] [51:  Ibn ‘Arabi, Tafsir Quranul Karim, 7.] 

Kata ar-Rohman digambarkan bahwa Tuhan mencurahkan  rahmatnya, dan kata ar-Rohim dinyatakan bahwa Dia memiliki sifat rahmat yang melekat pada dirinya. Curahan rahmat Tuhan secara aktual dilukiskan dengan kata ar-Rohman sedang sifat yang dimilikinya dilukiskan dengan ar-Rohim. Gabungan kedua kata itu menyiratkan bahwa Allah mencurahkan rahmat kepada makhluknya karena memang Dia merupakan Dzat Yang memiliki sifat itu.[footnoteRef:52] [52:  Ibid.] 

Secara tersirat Ibn Jarir at-Thobari menyebutkan kesepakatan para ulama dalam masalah ini.
Berikut ini beberapa nukilan perkataan para ulama yang menjelaskan perbedaan antara Ar-Rohman dan Ar-Rohim :
1) Ibn ‘Abbas mengatakan: “Kedua nama ini adalah nama yang menunjukkan kelembutan, namun salah satunya lebih lembut dari yang lainnya, artinya lebih menunjukkan kasih sayang yang lebih besar.”[footnoteRef:53] [53:  Imam Husain bin Mas’ud al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi, juz 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1993), 70.] 

2) Abu ‘Ali al-Farisy mengatakan: “Ar-Rohman adalah nama yang mencakup segala bentuk rahmat yang hanya khusus dimiliki Allah Ta’ala, sedangkan Ar-Rohim adalah untuk menunjukkan rahmat dari sisi kaum mu’minin.”
3) Ibn Jarir at-Thobari meriwayatkan perkataan al-‘Azramy yang menyatakan: “Ar-Rohman adalah menunjukkan kasih yang ditujukan untuk semua makhluq, sedangkan Ar-Rohim adalah khusus untuk orang-orang beriman.”
Sementara ulama menjelaskan makna penggabungan kata Allah, ar- Rohman dan ar-Rohim dalam Basmalah, menurutnya seorang yang kalau bermaksud memohon pertolongan kepada Dia yang berhak disembah serta Dia Yang Mencurahkan aneka nikmat, maka yang bersangkutan menyebut nama teragung dari Dzat yang wajib wujudnya itu sebagai pertanda kewajarannya untuk dimintai.
Muhammad Abduh menilai bahwa penggabungan tiga kata yang  menunjuk Tuhan Yang Maha Esa itu adalah Basmalah, merupakan bantahan tidak langsung kepada orang-orang Nasrani, yang menganut paham Trinitas. Mereka memulai doa-doa dengan menyebut Tuhan bapak, Tuhan anak dan Ruh al-Quds. Islam datang membantah mereka bahwa Allah Maha Esa, walaupun nama-namanya banyak, tetapi hanya nama dan sifat yang banyak bukan Dzat yang dinamai dan disifati itu.[footnoteRef:54] [54:  M. Quraish, Tafsir al-Misbah, vol 1, 23.] 

Nama Ar-Rohman Hanya Untuk Allah Dengan melihat cakupan Ar-Rohman yang lebih luas, maka tidak mengherankan bila nama dan sifat ini hanya untuk Allah Ta’ala, berbeda dengan Ar-Rohim yang terkadang diberikan kepada makhluq seperti ketika Allah menjelaskan bagaimana kasih Rosulullah SW. kepada kaum beriman; wa kaana bil mu’minina rahima.
Itulah sebabnya, Ar-Rohman secara khusus disebut dalam perintah berdo’a kepada Allah; “Katakanlah: “Serulah Allah atau serulah Ar-Rohman. Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai al-asmaaul husna (nama-nama yang terbaik).
Tidak dibenarkan siapapun menyebut dirinya sebagai Ar-Rohman sebab ia adalah kekhususan Allah Ta’ala. Maka ketika si nabi palsu Musailamah menyebut dirinya sebagai rohman al-yamamah (sang rahmannya wilayah Yamamah), Allah Ta’ala memberinya label yang akan terus abadi hingga akhir zaman; al-Kadzdzab (sang pendusta) Hingga kini, siapapun yang menyebut nama Musailamah hampir tidak pernah lupa menggandengkannya dengan Al Kadzdzab.
Berdasarkan penjelasan ini, maka kita dapat memahami mengapa dalam kalimat Basmalah, nama Ar-Rohman didahulukan daripada nama Ar-Rohim. Sebab nama Ar-Rohman lebih mulia dibandingkan dengan nama Ar-Rohim.
C. Keutamaan Basmalah
Setelah membicarakan segala sesuatu tentang Basmalah, maka mengertilah kita bagaimana pentingnya menyebut Bismillahirrohmanirrohim pada permulaan tiap-tiap pekerjaan yang kita kerjakan. Karena di dalam kalimat basmalah itu terdapat tiga nama yang terbesar dari nama-nama Allah yang banyak dan termasuk dalam Asmaul Husna yaitu Allah, ar-Rohman, ar-Rohim. Sebab itu maka kalimat Basmalah ini dinamakan oleh Rosulullah SAW. sendiri dengan nama Asmaul-A’dhom, yaitu nama teragung dari Allah SWT.[footnoteRef:55] [55:  Saiful Anwar Al-Batawy, Rahasia Kedahsyatan Basmalah, (Jakarta: Kunci Iman, 2012), 17.] 

Selain itu, Basmalah juga mempunyai keutamaan-keutamaan yang berlandaskan beberapa hadist. Keutamaan-keutamaan tersebut yaitu sebagai berikut:
1. Pembukaan al-Quran.[footnoteRef:56] [56:  H. Darwis Abu Ubaidillah, Tafsir Al-Asas, (Mesir: Darussalam, 1993), 25.] 

Basmalah adalah kalimat yang sangat indah yang berada di awal-awal al- Quranul Karim dibuka.
2. Penghalang antara pandangan jin dan aurat manusia.[footnoteRef:57] [57:  Ibid., 30.] 

حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ حُمَيْدٍ الرَّازِيُّ حَدَّثَنَا الْحَكَمُ بْنُ بَشِيرِ بْنِ سَلْمَانَ حَدَّثَنَا خَلَّادٌ الصَّفَّارُ عَنْ الْحَكَمِ بْنِ عَبْدِ اللَّهِ النَّصْرِيِّ عَنْ أَبِي إِسْحَقَ عَنْ أَبِي جُحَيْفَةَ عَنْ عَلِيِّ بْنِ أَبِي طَالِبٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ سَتْرُ مَا بَيْنَ أَعْيُنِ الْجِنِّ وَعَوْرَاتِ بَنِي آدَمَ إِذَا دَخَلَ أَحَدُهُمْ الْخَلَاءَ أَنْ يَقُولَ بِسْمِ اللَّهِ
 “… Dari Ali ia berkata, Rosulullah SAW. bersabda: Penghalang antara jin dan aurat anak Adam adalah mengucapkan bismillah ketika ingin masuk ke kamar mandi.”[footnoteRef:58] (HR. Ibnu Mâjah) [58:  Imam Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, juz 1, hadist no. 293, 351. (Jakarta: 1438 H/ 2016 M), 53.] 


3. Rosulullah SAW. mengawali surat yang beliau kirim ke raja-raja, untuk mengajak mereka masuk Islam, dengan lafadz Basmalah.Seperti surat yang beliau kirim ke raja Heraklius.
4. Basmalah merupakan isi surat yang dikirim oleh Nabi Sulaiman AS. Kepada Ratu Saba’ yang ketika itu masih menyembah matahari. Allah   SWT. berfirman, menceritakan kisah mereka :
قَالَتْ يا أَيُّهَا الْمَلأُ إني أُلْقِيَ إِليَّ كِتَابٌ كَرِيمٌ إِنَّهُ مِن سُلَيْمَانَ وَإِنَّهُ بِسْمِ اللَّهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِ
 “Berkata ia (Balqis): "Hai pembesar-pembesar, Sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia. Sesungguhnya surat itu, dari SuIaiman dan Sesungguhnya (isi) nya: "Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Bahwa janganlah kamu sekalian berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri". (QS. An-Naml, 27: 29-31)

5. Bacaan Basmalah menjadi pemula untuk berbagai bentuk ibadah, seperti wudhu, mandi dan tayamum menurut pendapat sebagian ulama. Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW. bersabda:
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ مُوسَى، عَنْ يَعْقُوبَ بْنِ سَلَمَةَ، عَنْ أَبِيهِ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ، قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صلى الله عليه وسلم لاَ صَلاَةَ لِمَنْ لاَ وُضُوءَ لَهُ وَلاَ وُضُوءَ لِمَنْ لَمْ يَذْكُرِ اسْمَ اللَّهِ تَعَالَى عَلَيْهِ
“… Dari Abu Hurairah ra. ia berkata, Nabi SAW. bersabda: Tidak sah salat orang yang tidak berwudhu dan tidak sah wudhu orang yang tidak menyebut nama Allah (membaca basmalah).”[footnoteRef:59] (HR. Abu Dawud) [59:  Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’at al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, jilid 1, hadist no. 92, (Bayrut: Dar al-Fikr, 1994), 141.] 

Hadist ini berbicara tentang wudhu, namun ulama mengqiyaskannya untuk mandi dan tayamum, karena semuanya adalah kegiatan bersuci.
6. Menghalangi setan menginap di dalam rumah.
Bacaan Basmalah diucapkan ketika masuk rumah, bisa menjadi penghalang bagi setan untuk ikut memasukinya atau menginap di dalamnya.
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ الْمُثَنَّى الْعَنَزِيُّ حَدَّثَنَا الضَّحَّاكُ يَعْنِي أَبَا عَاصِمٍ عَنْ ابْنِ جُرَيْجٍ أَخْبَرَنِي أَبُو الزُّبَيْرِ عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللَّهِ أَنَّهُ سَمِعَ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَقُولُ إِذَا دَخَلَ الرَّجُلُ بَيْتَهُ فَذَكَرَ اللَّهَ عِنْدَ دُخُولِهِ وَعِنْدَ طَعَامِهِ قَالَ الشَّيْطَانُ لَا مَبِيتَ لَكُمْ وَلَا عَشَاءَ وَإِذَا دَخَلَ فَلَمْ يَذْكُرْ اللَّهَ عِنْدَ دُخُولِهِ قَالَ الشَّيْطَانُ أَدْرَكْتُمْ الْمَبِيتَ وَإِذَا لَمْ يَذْكُرْ اللَّهَ عِنْدَ طَعَامِهِ قَالَ أَدْرَكْتُمْ الْمَبِيتَ وَالْعَشَاءَ
“… Dari Jabir bin Abdillah, sesungguhnya aku telah mendengar Nabi SAW. bersabda: Jika seseorang masuk rumahnya dan dia mengingat nama Allah ketika masuk dan ketika makan, maka setan akan berteriak: “Tidak ada tempat menginap bagi kalian dan tidak ada makan malam.” Namun jika dia tidak mengingat Allah ketika masuk maka setan mengatakan, “Kalian mendapatkan tempat menginap” dan jika dia tidak mengingat nama Allah ketika makan maka setan mengundang temannya, “Kalian mendapat jatah menginap dan makan malam.”[footnoteRef:60] (HR. Muslim) [60:  Imam Muslim, Shohih Muslim, jilid 10, hadist no. 3762, (Kairo: Dar al-Fikr, 1991), 293.] 


7. Penjagaan dari gangguan setan ketika berhubungan badan.
Dari Ibnu Abbas ra. bahwa Nabi SAW. bersabda:
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ عِيسَى، حَدَّثَنَا جَرِيرٌ، عَنْ مَنْصُورٍ، عَنْ سَالِمِ بْنِ أَبِي الْجَعْدِ، عَنْ كُرَيْبٍ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، قَالَ قَالَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم "‏ لَوْ أَنَّ أَحَدَكُمْ إِذَا أَرَادَ أَنْ يَأْتِيَ أَهْلَهُ قَالَ بِسْمِ اللَّهِ اللَّهُمَّ جَنِّبْنَا الشَّيْطَانَ وَجَنِّبِ الشَّيْطَانَ مَا رَزَقْتَنَا ثُمَّ قُدِّرَ أَنْ يَكُونَ بَيْنَهُمَا وَلَدٌ فِي ذَلِكَ لَمْ يَضُرَّهُ شَيْطَانٌ أَبَدًا
“… Dari Ibnu Abbas ra. ia berkata, Rosulullah SAW. bersabda: Sekiranya salah seorang di antara kalian ingin mendatangi isterinya, maka panjatkanlah doa: “Dengan nama Allah, jauhkanlah kami dari setan dan jauhkanlah setan yang engkau anugerahkan kepada kami”, jika ditakdirkan memperoleh anak dari keduanya, maka setan tidak akan membahayakannya selama-lamanya.”[footnoteRef:61] (HR. Al- Bukhori) [61:  Muhammad bin Isma’il  Abu ‘Abdillah al-Bukhori al-Ju’fi, Shohih al-Bukhori, jilid 22, Hadist no. 6847,  (Bayrut: Dar al-Fikr, 1994), 398.] 


8. Basmalah sebagai perlindungan dari setan ketika makan.
Orang yang makan atau minum dengan didahului membaca Basmalah sebelumnya maka setan tidak mampu untuk turut memakannya. Rosulullah SAW. bersabda:
حَدَّثَنَا مُؤَمَّلُ بْنُ هِشَامٍ حَدَّثَنَا إِسْمَعِيلُ عَنْ هِشَامٍ يَعْنِي ابْنَ أَبِي عَبْدِ اللَّهِ الدَّسْتُوَائِيَّ عَنْ بُدَيْلٍ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عُبَيْدٍ عَنْ امْرَأَةٍ مِنْهُمْ يُقَالُ لَهَا أُمُّ كُلْثُومٍ عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهَا أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ إِذَا أَكَلَ أَحَدُكُمْ فَلْيَذْكُرْ اسْمَ اللَّهِ تَعَالَى فَإِنْ نَسِيَ أَنْ يَذْكُرَ اسْمَ اللَّهِ تَعَالَى فِي أَوَّلِهِ فَلْيَقُلْ بِسْمِ اللَّهِ أَوَّلَهُ وَآخِرَهُ
“… Dari “Aisyah ra. ia berkata, bahwasanya Rosulullah SAW. bersabda: Apabila salah seorang di antara kalian makan, maka hendaknya ia menyebut nama Allah SWT., jika ia lupa untuk menyebut nama Allah di awal, hendaklah ia mengucapkan: “Bismillahi awwalahu waa akhirohu (dengan nama Allah pada awal dan akhirnya)”.[footnoteRef:62] (HR. Abu Dawud) [62:  Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, jilid 10, Hadist no. 3275, 219.] 


Dari Hudaifah Nabi SAW. bersabda:
إِنَّ الشَّيْطَانَ لَيَسْتَحِلُّ الطَّعَامَ أَنْ لَا يُذْكَرَ اسْمُ اللهِ عَلَيْهِ
“Sesungguhnya setan dibolehkan makan makanan yang tidak dibacakan nama Allah ketika hendak dimakan.”[footnoteRef:63] (HR. Abu Dawud) [63:  Ibid., 218.	] 


9. Penghalang setan untuk membuka tempat barang berharga.
Beberapa harta berharga yang kita simpan di malam hari, juga akan menjadi incaran setan. Dia berusaha mengganggu kita dengan mengotori makanan atau mengambil barang berharga itu. Untuk mengatasi hal ini, Rosulullah SAW. mengajarkan umatnya agar ketika menutup semua barang yang kita punya dengan membaca Basmalah.
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ حَدَّثَنَا لَيْثٌ ح و حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ رُمْحٍ أَخْبَرَنَا اللَّيْثُ عَنْ أَبِي الزُّبَيْرِ عَنْ جَابِرٍ عَنْ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَنَّهُ قَالَ غَطُّوا الْإِنَاءَ وَأَوْكُوا السِّقَاءَ وَأَغْلِقُوا الْبَابَ وَأَطْفِئُوا السِّرَاجَ فَإِنَّ الشَّيْطَانَ لَا يَحُلُّ سِقَاءً وَلَا يَفْتَحُ بَابًا وَلَا يَكْشِفُ إِنَاءً فَإِنْ لَمْ يَجِدْ أَحَدُكُمْ إِلَّا أَنْ يَعْرُضَ عَلَى إِنَائِهِ عُودًا وَيَذْكُرَ اسْمَ اللَّهِ فَلْيَفْعَلْ
“… Dari Jabir ra. sesungguhnya Rosulullah SAW. telah bersabda: Tutuplah oleh kalian bejana-bejana, rapatkanlah tempat-tempat minuman, tutuplah pintu-pintu, dan matikanlah lampu, karena setan tidak dapat membuka ikatan tempat minum, pintu, dan bejana. Jika kalian tidak mendapatkan penutupnya kecuali dengan membentangkan sepotong kayu di atas bejananya dan menyebut nama Allah, maka lakukanlah..”[footnoteRef:64] (HR. Muslim) [64:  Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisabur, Shohih Muslim, hadist no. 3755, jilid 10, (Bairut: Dar al-Fikr, 1993), 285.] 

10. Menjadi syarat halalnya hewan sembelihan.[footnoteRef:65] [65:  H. Darwis Abu Ubaidah, Tafsir al-Asas, 26.] 

Di antara keberkahan Basmalah, orang yang menyembelih binatang dengan membaca Basmalah, hewan sembelihannya bisa menjadi halal. Sebaliknya, orang yang menyembelih binatang tanpa mengucapkan Basmalah, baik disengaja maupun lupa, sembelihannya batal, dan hewan itu tidak boleh dimakan.
Allah SWT. berfirman:
وَلَا تَأْكُلُوا مِمَّا لَمْ يُذْكَرِ ٱسْمُ ٱللَّهِ عَلَيْهِ وَإِنَّهُۥ لَفِسْقٌ  وَإِنَّ ٱلشَّيَٰطِينَ لَيُوحُونَ إِلَىٰ أَوْلِيَائِهِمْ لِيُجَٰدِلُوكُمْ  وَإِنْ أَطَعْتُمُوهُمْ إِنَّكُمْ لَمُشْرِكُونَ
“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya setan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah kamu, dan jika kamu menuruti mereka, Sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik.” (QS. Al-An’am, 6: 121).

D. Pendapat Mufassir Tentang Pembacaan Basmalah Dalam Sholat
Imam asy-Syaukani berkata dalam tafsirnya : “Adapun hadist-hadist yang menyebutkan tidak dibacanya Basmalah di dalam sholat, walaupun lebih shohih, namun yang memastikan dibacanya Basmalah lebih unggul, walaupun keluar dari lingkup shohih, maka mengamalkannya lebih utama, apalagi dengan adanya kemungkinan penakwilan tidak dibacanya Basmalah. Dan ini berkonsekwensi penetapan essensial, maksudnya adalah karena sebagai al-Quran, dan berkonsekwensi penetapan karakter, maksudnya adalah menyaringkan bacaannya saat membuka bacaan surat di dalam sholat (yakni di dalam sholat jahr, yaitu sholat yang bacaannya dinyaringkan).[footnoteRef:66] [66:  al-Syaukani, Tafsir Fatẖ al-Qadir , juz 1,  66.] 

Menurut Ibnu Katsir, pendapat yang paling shohih tentang Basmalah adalah bahwa ia merupakan pemisah antar surat, sebagaimana hadist dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, “Bahwa Rosulullah SAW. Tidak mengetahui pemisah antar surah dengan surah yang lainnya sehingga diturunkanlah Bismillahirrohmanirrohim.” Jadi barang siapa yang berpandangan bahwa Basmalah termasuk ayat surat al-Fathah, berarti ia berpendapat bahwa membacanya harus jahr dalam sholat, dan orang yang tidak berpendapat demikian, berarti membacanya secara sirr (tidak nyaring). Masing-masing pendapat itu dianut oleh para sahabat sesuai dengan pandanganya sendiri. Keterangan yang menegaskan ihwal khalifah yang empat menyebutkan bahwa mereka men-sirr-kan basmalah, demikian pula beberapa kelompok tabi’in salaf dan khalaf. Men-sirr-kan Basmalah juga merupakan mazhab Abu Hanifah, ats-Tsauri, dan Ibnu Hambal. Menurut Imam Malik basmalah itu tidak perlu dibaca, baik sirr maupun jahr. Kesimpulannya, shalat orang yang membaca basmalah secara sirr dan jahr adalah sah. Hal ini berdasarkan riwayat dari Nabi SAW. dan kesepakatan para imam.[footnoteRef:67] [67:  Imam Ibn Katsir, Tafsirul Quranil Adzim, jilid 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 55.] 

Imam al-Qurthubi dalam Jami’ li Ahkam al-Qur’an tentang Basmalah, 
menurut beliau pendapat membaca Basmalah dengan samar bersama surat al-
Fatihah merupakan pendapat yang baik dan sesuai dengan atsar yang 
diriwayatkan dari Anas, serta tidak bertentangan dengannya. Pendapat ini juga dapat memberi jawaban orang-orang dari silang pendapat seputar hukum 
membaca basmalah.[footnoteRef:68] [68:  Syaikh Imam al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkamil Quran, jilid 1, (Bairut: Dar al-Fikr, 1993), 237.] 

Nashruddin Baidan juga berpendapat dalam tafsirnya, Tafsir Kontemporer Surat al-Fatihah, beliau berkata: “Apabila dikaji dengan saksama dalil-dalil yang mereka jadikan dasar untuk menetapkan hukum, maka akan ditemukan kelebihan dan kekurangan dalil masing-masing, dalam arti dalil-dalil yang mereka pakai mempunyai kekuatan dan kelemahan yang hampir sama, karena kedua belah pihak sama-sama menggunakan hadist ahad, yakni hadist yang tak sampai kederajat mutawatir. Dalam kasus serupa ini, pendapat mana yang diyakini itulah yang dipakai (diamalkan). Namun telah popular di dalam kaedah ushul fiqih bahwa dalil yang menetapkan (positif) lebih didahulukan dari pada dalil yang menafikan (negatif).[footnoteRef:69] [69:  Nashruddin Baidan, Tafsir Kontemporer Surat al-Fātiḥah, (Yogyakarta: Pustaka  Pelajar, 2012), 34.] 

Jangan sampai terjadi keretakan apalagi perpecahan umat, hanya 
disebabkan hal-hal yang sepele seperti perbedaan persepsi tentang basmalah di awal surat al-Fatihah maupun di surat-surat lainnya. Jadi tidak perlu salah-
menyalahkan karena perbedaan tersebut telah ada sejak permulaan Islam. Perlu ditanamkan di dalam diri kita masing-masing, bahwa beramal (beribadah) semata-mata ditujukan untuk memperoleh ridho Allah, tidak perlu dikaitkan dengan organisasi atau lembaga tertentu karena pertanggung jawabannya hanya kepada Allah, bukan kepada organisasi atau lembaga itu.[footnoteRef:70] [70:  Ibid.,	] 

Abdul Malik Abdul karim Amrullah atau yang lebih dikenal dengan 
HAMKA, beliau mengatakan dalam tafsirnya, Tafsir al-Azhar. “Setelah kita selidiki dengan seksama, semua hadist yang membicarakan di antara jahr dan sirr Bismillahirrohmanirrahim itu, jelas bahwa pedoman dari kata-kata atau sabda Nabi SAW. sendiri (Aqwalun Nabi) tidak ada, yang memerintahkan men-jahr atau menyuruh men-sirr-kan, dan sebaliknya. Yang jadi pedoman ialah riwayat-riwayat dari sahabat-sahabat beliau. Baik yang yang menguatkan men-jahr atau yang memiih sirr saja. Dan setelah diselidiki pula semua sanad hadist-hadist itu, ada saja pembicaraan orang atasnya, baik hadist yang mengatakan jahr atau mengatakan sirr. Malahan terdapat dua riwayat berlawanan di antara jahr dan sirr dari satu orang. Sebab itulah masalah ini termasuk masalah khilafiyah masalah yang dipertikaikan orang. Atau termasuk masalah ijtihadiyah, artinya yang terserah kepada pertimbangan ijtihad masing-masing ahlinya. Dalam hal ini terpakailah Qoidah Ilmu Ushul yang terkenal.[footnoteRef:71] [71:  Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (HAMKA), Tafsir al-Azhar, jilid 1, (Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 2000), 127.] 

اَلِإجتِهَادُ لَا يُنقَدُ بِالإِجتِهَادِ
“Ijtihad tidaklah dapat disalahkan dengan ijtihad pula.”

Sampai Ibnu Qayyim di dalam Zadil Mad mengambil satu jalan tengah. Dia berkata: “Sesungguhnya Nabi SAW. adalah men-jahr-kan 
Bismillhirrohmanirrahim sekali-kali dan membacanya dengan sirr pada kebanyakan kali. Dan tidak syak lagi, tentu tidaklah beliau selalu men-jahr-kan tiap hari dan tiap malam lima kali selama-lamanya, baik ketika dia sedang berada dalam kota ataupun sedang dalam perjalanan, akan tersembunyi saja yang demikian itu bagi khalifah-khalifahnya yang bijak dan bagi jumhur sahabat-sahabatnya dan ahli sejamannya yang mulia itu. Ini adalah hal yang sangat mustahil, sehingga orang perlu menggapai-gapai ke sana ke mari mencari sandaran dengan kata-kata yang mujmal dan hadist-hadist yang lemah. Meskipun hadist-hadist yang diambil itu ada yang sahih, namun dia tidaklah shorih, dan meskipun ada yang shorih, tidak pula dia shohih.”[footnoteRef:72] [72:  Ibid.,] 

M. Quraish Shihab dalam tafsirnya mengatakan bahwa masing-masing 
pendapat mempunyai alasan-alasan keagamaan, masing-masing berusaha 
mengikuti tata cara yang dicontohkan oleh Nabi yang diriwayatkan oleh para 
sahabat beliau. Di sini timbul pertanyaan, apakah tidak mungkin justru Nabi 
SAW. telah memberikan beberapa contoh atau mempraktikan sekian ragam cara ibadah? Bukankah beliau hidup di tengah-tengah sahabatnya selama dua puluh tahun lebih? Agaknya cukup logis untuk mengiyakan pertanyaan di atas. Dalam hal ini, di kalangan sementara ulama dikenal istilah Ta’adud al-Ibadat (keragaman cara beribadah). Kalau ini diterima, maka kita bisa menyimpulkan bahwa semua cara yang disebut di atas itu dapat dibenarkan dan tidak perlu saling dipertentangkan. Pintu surga sedemikian lebar sehingga dapat dimasuki oleh semua orang yang secara ikhlas mengikuti cara dan ajaran yang ia yakini telah diajarkan oleh Nabi SAW.[footnoteRef:73] Betapapun, seperti kata Abduh yang dinukil oleh Rasyid Ridha dalam Tafsir al-Manar, Basmalah adalah ayat al-Quran. Karena itu, dalam buku tafsir ini, tidak salahnya kita kaji kandungannya, terlepas dari persoalan apakah ia bagian dari al-Fatihah atau bukan. Penomoran ayat-ayat di dalam buku ini dibuat berdasarkan pendapat bahwa Basmalah adalah ayat pertama surat al-Fatihah. Demikian yang dikutip oleh M. Quraish Shihab.[footnoteRef:74] [73:  M. Quraish, Tafsir al-Misbah, vol 1, 9.]  [74:  Ibid.,] 




BAB III
BASMALAH MENURUT IMAM MADZHAB EMPAT

Ikhtilaf berasal dari bahasa Arab yang asal katanya adalah. : Ikhtalafa-yakhtalifu-ikhtilafan (اخْتلف- يخْتلف- اخْتلافا)[footnoteRef:75] yang berarti berbeda antara yang satu dengan yang lainnya, baik itu perbedaan dalam bahasa dan rupa[footnoteRef:76], pikiran dan pendapat.[footnoteRef:77] Yang dimaksud di sini adalah perbedaan paham (pendapat), maknanya lebih umum daripada al-dliddu (الضد), sebab setiap hal yang berlawanan : al dliddain (الضدين ), pasti akan saling bertentangan. [75:  Ma’sum ‘Ali, Amsilah Tashrifiyah, (Surabaya : Salim Nabhan, 1965), 14.	]  [76:  Al-Quran, 30: 22.]  [77:  Al-Quran, 51: 8.] 

Ahamd bin Mahmud dalam kitabnya Khabar al-wahid wa hujjatihi mengutip dari kitab al-Roghib mendefinisikan ikhtilaf dengan:
وَالِإختِلَافُ : أَن يَأخُذَ كُلَّ وَاحِدٍ طَرِيقًا غَيرَ طَرِيقٍ اَلأُخرَ فِى حَالِهِ أَو قَولِهِ
Ikhtilaf adalah seseorang yang menempuh jalan yang berbeda dengan jalan yng lainnya, baik dalam hal keadaannya atau perkataannya.[footnoteRef:78] [78:  Ahamd bin Mahmud, Khabar al-wahid wa hujjatihi, juz I, al-jami’ah al-islamiyah (Madinah Munawaarah, 2002), 166.] 


Dimaksud ikhtilaf pada pembahasan di sini, adalah perbedaan pendapat di antara imam madzhab empat dalam menggali, merumuskan dan menetapkan hukum islam yang bersifat furu’iyyah, bukan pada masalah hukum islam yang bersifat ushuliyyah (pokok-pokok hukum islam), disebabkan perbedaan memahami dalil dan metode yang diterapkan dalam menetapkan hukum suatu masalah.
Ketika mengkaji, mengetahui dan memahami hukum islam, maka akan menemukan dua hukum tentang ikhtilaf. Hukum pertama, dibolehkan, karena ikhtilaf merupakan suatu sikap terpuji dan rahmat bagi sekalian ummat. ikhtilaf termasuk tabi’at dari ﬁqih, karena dengan ikhtilaf hukum islam menjadi luas. Sebagaimana sabda Rosulullah SAW. dari Nu’man bin Basyir yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam musnadnya: “Perbedaan pendapat bagi ummatku merupakan suatu rahmat”.[footnoteRef:79] Maka jika pendapat yang satu tidak dapat diaplikasikan, namun karena diperlukan bisa berpindah kepada pendapat lainnya yang dapat diaplikasikan. Sehingga hukum tidak ditinggalkan. [79:  Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, juz 30, (Muassasah al-Risalah, 2001,), 391.] 

Hukum kedua, dilarang, karena dengan ikhtilaf itu menimbulkan dampak pada perilaku manusia serta mendatangkan bahaya bagi mujtami’ islamiy, dan dengannya menimbulkan perpecahan yang tinggi. Hal ini terjadi karena masing-masing ulama dan golongannya saling mempersalahkan pendapat lawannya dan membenarkan pendapatnya sendiri. Padahal Allah memberikan jalan jika terjadi perselisihan pendapat supaya dikembalikan kepada al-Quran dan sunnah. Sebagaimana dalam ﬁrmannya yang berbunyi:
يَٰأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا أَطِيعُوا ٱللَّهَ وَأَطِيعُوا ٱلرَّسُولَ وَأُولِى ٱلْأَمْرِ مِنكُمْ فَإِن تَنَٰزَعْتُمْ فِى شَىْءٍ فَرُدُّوهُ إِلَى ٱللَّهِ وَٱلرَّسُولِ إِن كُنتُمْ تُؤْمِنُونَ بِٱللَّهِ وَٱلْيَوْمِ ٱلْأَخِرِ ذَٰلِكَ خَيْرٌ وَأَحْسَنُ تَأْوِيلًا
“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rosul serta Ulil amri diantara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (al- qur’an) dan Rasul (sunnah). Jika kamu beriman kepada Allah dan hari akhir. Yang demikian itu lebih utama bagi mu dan lebih baik akibatnya.” (Q.S An-Nisa’, 4: 59).
Ikhtilaf di kalangan ulama ﬁqih juga disebabkan perbedaan penggunaan dalil dan kaidah syar’iyyah di luar al-Quran dan Sunnah, seperti amal ahli madinah, dijadikan dasar fikih oleh Imam Malik, tidak dijadikan dasar oleh Imam yang lain. Begitu pula perbedaan dalam penggunaan ijmak, qias, istislah, istihsan, sad adz-dzari’ah, tradisi dan sebagainya, yang oleh sebagian ulama dijadikan dasar, sedangkan sebagian ulama yang lain tidak menjadikannya dasar dalam menggali hukum.[footnoteRef:80] [80: Egi Dendiawan, Ikhtilaf Ulama Tentang Baca Bismillah. http://m-khaliq-shalha.blogspot.co.id/2014/09/sebab-sebab-terjadinya-perbedaan-mazhab_84.html. diakses 22 Mei 2017.
 ] 

Metode istinbath yang berkaitan dengan kaidah ushuliyah dan kaidah syar’iyyah merupakan metodologi hukum Islam yang digunakan oleh para ulama untuk menggali suatu hukum. Metodologi ini digagas oleh Imam Syaﬁ’i, yang diberi nama ushul Fikih dengan kitabnya bernama al-Risalah. Gagasan Imam Syaﬁ’i dilatarbelakangi bermula dari sebuah inspirasi setelah beliau menelaah keilmuan yang diwarisi oleh para sahabat Nabi, dan tabi’in, dari kalangan ulama sebelumnya. Terutama sekali ketika adanya pertentangan yang dinamis antara model ﬁkih Madinah dari kalangan ahl hadis yang diperoleh dari Imam Malik dengan ﬁkih Irak dari kalangan ahl ra’yi yang diperoleh dari Imam Ibn Al-Hasan. demikian juga ﬁkih Makkah yang beliau pernah bertempat tinggal di situ. Imam Syaﬁ’i mengadakan ukuran metodologi penggalian hukum islam untuk mengetahui mana yang benar dan mana yang salah. ukuran metodologi penggalian hukum islam itulah yang disebut ushul ﬁqh.[footnoteRef:81] [81:  Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Fiqh, (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, 1997), 14.] 

Berdasarkan penjelasan tentang ikhtilaf di atas, penulis akan mengungkapkan beberapa pandangan fuqoha dan juga pendapat mufassir mengenai perbedaan yang sangat berfariasi di kalangan para ulama tentang pembacaan Basmalah dalam surah al-Fatihah ketika sholat.
Membaca al-Fatihah adalah salah satu rukun sholat. Jumlah ayatnya adalah 7 ayat. Hal yang sangat penting bagi setiap muslim untuk mengetahui surah ini secara detail. Karena surah ini adalah surah yang setidaknya dibaca 17 kali sehari semalam dalam sholat lima waktu. Karena sholat dianggap tidak sah jika tidak membaca surah al-Fatihah.
Dalam sholat terkadang terjadi perbedaan, baik dalam tata cara (kaiﬁyah) maupun bacaannya. Begitu pula dalam hal membaca Basmalah ketika membaca surah al-Fatihah, sering ditemukan para imam ṣholat yang membaca Basmalah di awal surah al-Fatihah maupun surat Quran setelahnya, namun ada juga yang tidak membacanya. Hal ini didasarkan pula pada perbedaan pendapat para ulama yang dijadikan rujukan oleh mereka.	
Untuk lebih memudahkan pemahaman kita tentang perbedaan bacaan Basmalah dalam sholat, maka saya uraikan pandangan fuqoha, mufassir dan hadist-hadist yang berkenaan dengan bacaan Basmalah dalam sholat.
A. Pandangan Imam Madzhab Empat Terhadap Basmalah
1. Imam Malik
Basmalah bukan bagian dari surat al-Fatihah, dan karena itu ia tidak  membaca Basmalah ketika membaca surat al-Fatihah dalam sholat. Alasannya, selain banyaknya perbedaan antara ulama hadist, juga karena al-Quran bersifat mutawatir, yaitu periwayatannya disampaikan oleh orang banyak yang jumlahnya meyakinkan, sedangkan riwayat tentang basmalah dalam surat al-Fatihah tidak demikian. Di samping itu, menurut madzhab Imam Malik, tidak ada satu riwayat pun yang bernilai shohih yang dapat dijadikan dalil bahwa Basmalah 	pada al-Fatihah adalah bagian dari al-Quran.   Bahkan justru sebaliknya, sekian banyak riwayat yang membuktikan bahwa Basmalah bukan bagian dari al-Fatihah. Yang dijadikan dasar dari pendapat ini adalah hadist sebagai berikut:
a) Hadist Qudsi yang diriwayatkan oleh Imam Malik
عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ، عَنِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم قَالَ ‏"‏ مَنْ صَلَّى صَلاَةً لَمْ يَقْرَأْ فِيهَا بِأُمِّ الْقُرْآنِ فَهْىَ خِدَاجٌ - ثَلاَثًا-غَيْرُ تَمَامٍ ‏"‏ ‏.‏ فَقِيلَ لأَبِي هُرَيْرَةَ إِنَّا نَكُونُ وَرَاءَ الإِمَامِ ‏.‏ فَقَالَ اقْرَأْ بِهَا فِي نَفْسِكَ فَإِنِّي سَمِعْتُ رَسُولَ اللَّهِ صلى الله عليه وسلم يَقُولُ ‏"‏ قَالَ اللَّهُ تَعَالَى قَسَمْتُ الصَّلاَةَ بَيْنِي وَبَيْنَ عَبْدِي نِصْفَيْنِ وَلِعَبْدِي مَا سَأَلَ فَإِذَا قَالَ الْعَبْدُ ‏{‏ الْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِينَ‏}‏ ‏.‏ قَالَ اللَّهُ تَعَالَى حَمِدَنِي عَبْدِي وَإِذَا قَالَ ‏{‏ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِ‏}‏ ‏.‏ قَالَ اللَّهُ تَعَالَى أَثْنَى عَلَىَّ عَبْدِي ‏.‏ وَإِذَا قَالَ ‏{‏ مَالِكِ يَوْمِ الدِّينِ‏}‏ ‏.‏ قَالَ مَجَّدَنِي عَبْدِي - وَقَالَ مَرَّةً فَوَّضَ إِلَىَّ عَبْدِي - فَإِذَا قَالَ‏{‏ إِيَّاكَ نَعْبُدُ وَإِيَّاكَ نَسْتَعِينُ‏}‏ ‏.‏ قَالَ هَذَا بَيْنِي وَبَيْنَ عَبْدِي وَلِعَبْدِي مَا سَأَلَ ‏.‏ فَإِذَا قَالَ ‏{‏ اهْدِنَا الصِّرَاطَ الْمُسْتَقِيمَ صِرَاطَ الَّذِينَ أَنْعَمْتَ عَلَيْهِمْ غَيْرِ الْمَغْضُوبِ عَلَيْهِمْ وَلاَ الضَّالِّينَ‏}‏ ‏.‏ قَالَ هَذَا لِعَبْدِي وَلِعَبْدِي مَا سَأَلَ
Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW., beliau bersabda: “Barangsiapa yang mengerjakan sholat tanpa membaca Ummul Quran di dalamnya, maka sholatnya masih mempunyai hutang, tidak sempurna Tiga kali. Ditanyakan kepada Abu Huroiroh, Kami berada di belakang imam? Maka dia menjawab, Bacalah Ummul Quran dalam dirimu, karena aku mendengar Rosulullah bersabda, Allah berfirman, Aku membagi sholat antara Aku dan hambaku, dan hambaku mendapatkan sesuatu yang dia minta. Apabila seorang hamba berkata, Segala puji bagi Allah Robb semesta alam. Maka Allah berkata, Hambaku memujiku.‟ Apabila hamba tersebut  mengucapkan, Yang  Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Allah berkata, HambaKu memujiKu.....”[footnoteRef:82] (HR. Muslim) [82:  Imam Muslim, Shohih Muslim, jilid 2, hadist no. 598, 352] 


b) Hadist  dari Anas yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Ahmad
عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ قَالَ صَلَّيْتُ مع رَسولِ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عليه وسلَّمَ وأَبِي بَكْرٍ، وعُمَرَ، وعُثْمَانَ، فَلَمْ أسْمَعْ أحَدًا منهمْ يَقْرَأُ بِسْمِ اللهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِ
Dari Anas bin Malik berkata: “Aku sholat bersama nabi SAW. Abu Bakar, Umar dan Usman r.a Namun tidak seorangpun dari mereka yang dengar membaca bismillahirrohmanirrohim.[footnoteRef:83] [83:  Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, juz 30, (Beirut: Muassasah Risalah, 2001), 391.] 


c) Hadist  dari Anas yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ قَالَ صَلَّيْتُ خَلْفَ النَّبِيِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَأَبِي بَكْرٍوَعُمَرَوَعُثْمَانَ فَكَانُوْا يَسْتَفْتِحُوْنَ بِالْحَمْدِ ِللهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ لاَ يَذْكُرُوْنَ بِسْمِ اللهِ الرَّحْمٰنِ الرَّحِيْمِ فِي أَوَّلِ قِرَاءَةٍ وَلاَ فِي آخِرِهَا
Dari Anas bin Malik berkata: “Aku sholat di belakang Nabi SAW. Abu bakar, Umar dan Usman. Mereka memulai dengan alhamdulilla hirobbil ‘alamin. Mereka tida menyebut bismillahirrohmanirrohim di awal bacaan dan di akhirnya.”[footnoteRef:84] (HR. Muslim). [84: http://www.muslimedianews.com/2013/10/hukum-membaca-dan-mengeraskan-basmalah.] 


Dalam pengamatan Imam Malik terhadap pengamalan penduduk Madinah, beliau menemukan bahwa imam atau masyarakat umum tidak membaca Basmalah ketika membaca surat al-Fatihah.[footnoteRef:85] [85:  M. Quraish, Tafsir al-Misbah, Vol. 1, 26.	] 

Menurut Madzhab Maliki, Basmalah bukan ayat dari al-Fatihah dan tidak disunnahkan membacanya di dalam sholat baik keras maupun samar. Adapun membacanya maka hukumnya makruh.
Ulama’ Madzhab Maliki berkata: Makruh hukumnya membaca Basmalah di dalam sholat fardlu baik dibaca secara sir maupun secara jahr kecuali simusholli (orang yang sholat) berniat untuk keluar dari khilaf (perbedaan pendapat) ulama’, maka membaca Basmalah di awal surah al-Fatihah secara samar yang hukumnya sunnah, atau dibaca keras yang hukumnya makruh.[footnoteRef:86] [86:  Hamzah An-Nasrani, al-Fiqhul Islam ‘Ala Madzahibil Arba’ah, juz 1, (Kairo: Maktabah al-Qoyyimah, 1990), 447.] 

Makruh bagi Imam Malik maksudnya adalah Makruh Tanzih. Makruh Tanzih adalah makruh yang dituntut untuk tidak dilakukan dengan tidak adanya sanksi apabila dilakukan. Ini lawan dari sunnah. Dalam hal ini makruh tidak mencapai hukum haram.[footnoteRef:87] Maksudnya Imam Malik menghukum makruh untuk membaca Basmalah dalam sholat fardlu, apabila Basmalah tetap dibaca dalam sholat fardlu, maka tidak ada sanksi bagi seseorang yang membaca Basmalah. [87:  H. A Djazuli, Ushul Fiqih Metodologi Hukum Islam, (Jakarta: PT Raja Grafibdo Persada, 2000), 39.] 

2. Imam Syafi’i
Imam Syaﬁ’i berpendapat bahwa Basmalah adalah salah satu ayat dari surat al-Fatihah, oleh karena itu wajib membacanya dalam sholat apabila membaca surah al-Fatihah. Sebagaimana dalam kitab al-Umm
قاَلَ اَلشَّافِعِيُّ ) بِسمِ اللهِ الرَّحمنِ الرَّحِيمِ : اَلآيَةُ اَلسَّابِعَةُ فَإِن تَركَهَا ، أَو بَعضَهَا لَم تَجِزهُ اَلرَّكعَةُ الَّتِي ترَكَهَا فِيهَا
Al-Syafi’i mengatakan: bismillahirrohmanirrohim adalah ayat (dari) tujuh (ayat al-Fatihah). Barangsiapa yang meninggalkannya (yakni al-Fatihah) atau sebagian (dari al-Fatihah) maka tidak sah raka’at sholat yang ia meninggalkannya.[footnoteRef:88] [88:  Al-Syafi’i, al-Umm, juz 2, (Beirut: Dar al-Fikr, 1990),  244.] 


Pernyataan di atas menunjukkan bahwa Imam al-Syafi’i berpendapat bahwa basmalah adalah bagian dari al-Fatihah. Meninggalkan satu ayat dari al-Fatihah sama halnya tidak membaca al-Fatihah di dalam shalat. Dengan demikian shalat seorang yang menginggalkan basmalah tidak sah.
Untuk mempertegas pendapat Imam al-Syafi’i dalam permasalahan Basmalah, Imam al-Nawawi yang dikenal sebagai revisionis mazhab mengatakan
قَالَ اَلشَّافِعِيُّ وَالأَصحَابُ: وَيُسَنُّ اَلجَهرُ بِالبَسمَلَةِ فِى الصَّلَاةِ اَلجَهرِيَةِ فىِ الفَاتِحَةِ وَفِى السُّورَة ِوَهَذَا لَا خِلاَفَ فِيهِ عِندَنَا
Al-Syafi’i dan para ulama madzhabnya mengatakan: disunnahkan 
mengeraskan bacaan basmalah di dalam sholat jahriyyah untuk al-Fatihah 
dan surah lainnya, dan perkara ini tidak terdapat perbedaan di antara kami 
(yaitu para ulama syafi’iyyah).[footnoteRef:89] [89:  Al-Nawawi, al-Majmu‘ Syarh al-Muhadzdzab, juz 3, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), 289.] 


Yang menjadi alasannya:
a) Hadist yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari Ibn Abbas r.a
عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ (فِي قَوْلِهِ وَلَقَدْ آتَيْنَاكَ سَبْعًا مِنَ الْمَثَانِي) الحجر (قَالَ فَاتِحَةُ الْكِتَابِ) قِيلَ لِابْنِ عَبَّاسٍ فَأَيْنَ السَّابِعَةُ ؟ قَالَ بِسْمِ اللّهِ الرَّحْمنِ الرَّحِيمِ وري ذلك عن علي رضي الله عنه
Ibn Abbas menerangkan tentang ﬁrman Allah “Sesungguhnya telah datang kepada engkau tujuh ayat yang dijelaskan pada surah al-Hajr ayat 87”  “ia berkata maksudnya adalah surah  al-Fatihah”. Dikatakan kepada Ibn ‘Abbas maka apakah tujuh ayat. Berkata Ibn ‘Abbas “Bismillahirrohmanirrohimi adalah surah al- Fatihah ayat pertama. Juga diriwayatkan seperti itu dari Ali r.a”.[footnoteRef:90] [90:  Muhammad bin Husin al-Baihaqi, Sunan al-Kubro, juz 2, (Bairut: Darl Kutub al-Ilmiyah, 2003), 66.] 


b) Hadist yang diriwayatkan oleh Daruquthni dan al-Baihaqi dari Abu Hurairah
عَن أَبِي هُرَيرَةَ رَضِيَ اللهُ تَعَالىَ عَنهُ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيهِ وَسَلَّمَ إِذَا قَرَأتُم اَلحَمدُ لِلهِ فَاقرَءُوا بِسمِ اللهِ الرَّحمنِ الرَّحيمِ ، فإنَّها أمُّ القرآنِ ، وأمُّ الكتابِ ، والسَّبعُ المَثَانِي ، وَبِسمِ اللهِ الرَّحمنِ الرَّحيمِ إِحدَى آياتِها (رواه الدار قطني والبيهقي بإسناد صحيح)
Abu Hurairah ra. berkata: “Rosulullah SAW. bersabda: Apabila kamu membaca al-Hamdu lillah, maka bacalah bismillahirrohmanirrohim, karena sesungguhnya ia adalah induk al-Quran, induk al-Kitab dan tujuh ayat yang diulang-ulang.” Sedangkan Bismillahirrohmanirrohim adalah salah satu ayatnya.[footnoteRef:91] [91: http://www.muslimedianews.com/2013-Hukum-membaca-dan-mengeraskan-basmalah..] 


c) Hadist dari Ummu Salamah yang diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihaqi
عَنْ أُمِّ سَلَمَةَ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلّى اللَّهُ تَعالى عَلَيْهِ وسَلَّمَ قَرَأَ فِى الصَّلَاةِ بِسْمِ اللَّهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِ  فَعَدَّهَا آيَةً
Dari Ummu Salamah, bahwa Rosulullah SAW. membaca dalam sholat, bismillahirrohmanirrohim, dan menghitungnya sebagai satu ayat (dari al-Fatihah).[footnoteRef:92] [92:  Ibid.,] 


3. Imam Hanafi dan Imam Ahmad bin Hanbal
Menurut Imam Hanafi, Basmalah adalah bagian ayat dari setiap surat, yang letaknya di awal surah, kecuali surat at-Taubah yang tanpa Basmalah.[footnoteRef:93] tapi merupakan ayat yang berdiri sendiri dalam al-Quran yang berfungsi sebagai pemisah antara surat-surat dan bukan bagian dari al-Fatihah. Begitu pula menurut Imam Ahmad berkata: “ Basmalah adalah ayat al-Quran yang terletak di awal surah al-Fatihah, namun bukan merupakan ayat al-Quran jika terletak di awal-awal surah selain al-Fatihah”[footnoteRef:94] [93:  Majlis Tafsir al-Quran, Tafsir al-Quran Surah al-Fatihah dan al-Baqoroh ayat 1-39, (Solo: Percetakan al-Abror, 2017), 8.]  [94:  Imam Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Quran, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 200, 247] 

Yang dijadikan dasar bagi pendapat mereka ini adalah hadist riwayat muslim sebagai berikut:
عَنْ أَنَسٍ قَالَ بَيْنَا رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ذَاتَ يَوْمٍ بَيْنَ أَظْهُرِنَا إِذْ أَغْفَى إِغْفَاءَةً ثُمَّ رَفَعَ رَأْسَهُ مُتَبَسِّمًا فَقُلْنَا مَا أَضْحَكَكَ يَا رَسُولَ اللَّهِ قَالَ أُنْزِلَتْ عَلَيَّ آنِفًا سُورَةٌ فَقَرَأَ بِسْمِ اللَّهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِ إِنَّا أَعْطَيْنَاكَ الْكَوْثَرَ فَصَلِّ لِرَبِّكَ وَانْحَرْ إِنَّ شَانِئَكَ هُوَ الْأَبْتَرُ
Dari Anas ia berkata: pada suatu hari ketika Rosulullah berada di tengah-tengah kami, tiba-tiba beliau tertidur sejenak lalu beliau mengangkat  kepalanya sembari tersenyum. Maka kami bertanya, Apa yang membuat engkau tersenyum yaa Rosulullah? Beliau bersabda: baru saja diturunkan kepadaku sebuah surat, lalu beliau membaca (yang artinya) Dengan menyebut asma Allah yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak maka dirikanlah sholat karena Tuhanmu dan berkurbanlah. Sesungguhnya orang yang membenci kamu dialah yang terputus.[footnoteRef:95] [95:  Muslim bin Hajjaj, Shohih Muslim, juz , Darl Ihya al-Turats al-Araby, t, th. 300H] 


B. Metode Istinbat Imam Madzhab Empat Tentang Bacaan Basmalah Dalam Sholat
1. Imam Malik
Imam Malik selalu berpegang pada nas baik al-quran dan sunah. 
Kemudian pada keumuman al-quran dan sunah, kemudian pada 
mafhummukhalafah keduanya, lalu kepada mafhun al-aula keduanya, lalu 
baru beliau berpegang pada indikasi ‘illat (rasio legis/kausa efektif) dari 
keduanya. Artinya dari Alquran dan sunah melahirkan sepuluh sumber 
hukum atau dalil. Lima dari Alquran dan lima dari sunah. Kemudian baru 
beralih kepada ijmak (konsensus), qiyas (analogi hukum), amal ahl 
Madinah (perbuatan penduduk Madinah), qiyas (analogi hukum), istishan, 
sad az-zara’i, mashalih murasalah, qaul ash-shahabi (perkataan sahabat), 
mura’ah al-khilaf, istishshab dan terakhir pada syar’u man qablana.[footnoteRef:96] [96:  Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillahu, jilid 1, 32.] 

Setelah penulis kaji tentang istinbat Imam Malik tentang bacaan Basmalah dalam sholat, Imam Malik menggunakan metode Ijma’ Ahlul Madinah.
Berbicara masalah Ijma’ Ahlul Madinah, termasuk salah satu metode yang digunakan Imam Malik dalam mengambil sebuah hukum. Ijma’ Ahlul
Madinah adalah persesuaian paham ulama-ulama Ahli Madinah terhadap suatu kasus[footnoteRef:97]. Ijma’ Ahlul Madinah ini ada dua macam, yaitu[footnoteRef:98]: [97:  H. A. Djazuli, Ushul Fiqh Metodologi Hukum Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2000), 116.]  [98:  Ibid.,	] 

a) Ijma’ Ahlul Madinah yang berasal dari an-Naql, yaitu hasil dari mencontoh Rosulullah Saw bukan dari hasil ijtihad ahl al-Madinah.
b) Hasil ijtihad ulama-ulama Madinah Menurut Ibnu Taimiyah, yang dimaksud Ijma’ Ahl al-Madinah tersebut adalah ijma’ ahl al-Madinah pada masa lampau yangmenyaksikan amalan-amalan yang berasal dari Nabi SAW. sedangkan kesepakatan ahl al-Madinah yang hidup kemudian sama sekali bukan merupakan hujjah.[footnoteRef:99] [99:  Haswir dan Muhammad Nurwahid, Perbandingan Mazhab, Realitas Pergulatan
Pemikiran Ulama Fiqih, (Pekanbaru: Alaf Riau, 2006), 89.] 

Imam Malik bin Anas (w. 179 H), dalam hal bacaan al-Quran beliau membaca qiro’at Imam Nafi. Imam al-Jazari mengatakan bahwa Imam Malik secara langsung belajar bacaan al-Quran kepada Imam Nafi’. Maka dari itu, beliau menyanjung Imam Nafi dan qiro’atnya.  “Imam Nafi’ adalah panutan bagi masyarakat Madinah dalam bidang qiro’at dan bacaanya adalah sunnah”.[footnoteRef:100] [100:  Imam Syamsuddin  Abi ‘abdillah al-Dzahabi Makrifat al-Qurra’ al-Kibar ‘Ala al-Thabaqat wa al-A’shar, juz 1, (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1984),  64.] 

Penulis belum menemukan perbedaan bacaan antara Imam Malik dengan perawi-perawi lain dari murid Imam Nafi’, namun tidak menutup kemungkinan terdapat perbedaan sebagaimana bacaan Imam Qalun dengan Imam Warsy meskipun berada dalam lingkup qira’at Imam Nafi’.
Kemungkinan lain, perbedaan bacaan tidak dijumpai karena Imam Malik dengan hormat dan tawadhu’ menyerahkan suatu permasalahan kepada ahlinya. Hal ini dibuktikan pada suatu ketika Imam Malik ditanya tentang bacaan Basmalah, maka beliau berujar; “Tanyakanlah setiap ilmu kepada ahlinya, dan Imam Nafi’ (dalam hal ini) merupakan panutan dalam bidang qira’at”.[footnoteRef:101] [101:  Imam Abi Syuja’ Ahmad bin al-Husin al-Ashbihani al-Syafi’I, Ghayat al-Nihayah, juz 2, (Qatar: Dar al-Nawadir, 2016), 333.] 

Jika ditelisik, transmisi sanad qiro’at Imam Malik dari Imam Nafi’ dari Imam Abu Ja’far al-Qa’qa’ adalah Imam Malik – Imam Nafi’ – Abu Ja’far al-Qa’qa’ – Abdullah bin Ayyasy – Ubay bin Ka’ab – Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam. 
2. Imam Syafi’i
Sebagaimana disebutkan dalam kitab usul fikihnya (Ar-Risalah) 
metode imam Syafi’i dalam menentukan hukum adalah : Alquran dan 
sunah, kemudian qiyas berdasarkan keduanya. Bila hadist shohih dan 
sanadnya (mata rantai periwayatn) bersambung, maka Syafi’i akan menjadikannya sebagai hujjah. Ijma’ lebih utama dari hadist ahad.Dzahir 
hadist yang donni (teks hadist yang maknanya masih abstrak) lebih patut 
untuk dipergunakan dari yang lainnya. Apabila hadist satu dengan yang 
lainya selaras maknanya, maka yang dipergunakan ialah yang paling shohih 
sanadnya. Hadist munqhoti’ tidak dapat dipegang, kecuali riwayat Ibn 
Musayyab, karena walaupun hadist riwayat Ibn Musayyab munqhoti’ tetapi 
setelah diteliti lebih lanjut, ternyata kebanyakan dari hadis munqhoti’ yang 
diriwayatkan oleh Ibn Musayyab bersambung mata rantainya hingga sampai 
kepada Rosulullah. Teks asal yang menjadikan landasan diberlakukannya 
qiyas tidak boleh diqiyaskan pada teks asal yang lain. Teks asal qiyas tidak 
boleh ditanya mengapa dan bagaimana? Kalau far’nya (yang dihasilkan dari 
kausasi hukum) boleh ditanya, mengapa atau kenapa?[footnoteRef:102] [102:  Muslim Ibrohim, et al., Pengantar Hukum Fiqh, (Jakarta: Erlangga, 1989), 54.] 

Imam Syafi’i, tidak berpegang pada hadist mursal. Pada umumnya 
beliau tidak mensyaratkan hadist masyhur dalam berhujah, seperti Abu 
Hanifah. Tidak juga mensyaratkan bertentangan hadist dengan perbuatan 
penduduk Madinah, seperti yang dilakukan Imam Malik. Beliau tidak 
berpegang pada masholih mursalah, pada qiyas yang ‘illatnya tidak tetap 
dan tidak pasti, pada perbuatan penduduk Madinah dan beliau tidak membatasi diri hanya pada hadis-hadis yang diriwayatkan oleh orang 
Hijaz.[footnoteRef:103] [103:  Asy-Syafi’i, Ar-Risalah, cet. V, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), 47.] 

Ketika Imam al-Syafi’i mengadakan rihlah menuntut ilmu ke Kufah. Para ulama Kufah yang tidak lain adalah pewaris fikih Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa Basmalah dibaca dengan lirih. Dari sekian banyak negeri yang dikunjungi Imam al-Syafi’i, ternyata beliau lebih lebih mengapresiasi tradisi ulama Mekah. Hasil ijtihad Imam al-Syafi’i sama dengan ijtihad para ulama di negeri yang menjadi madrasah pertama beliau. Hal ini menunjukkan bahwa Mekah memberikan pengaruh yang besar bagi pendapat Imam al-Syafi’i dalam konteks bacaan Basmalah di dalam sholat dibandingkan negeri yang lain.
Imam Syafi’i (w. 204 H), dalam hal bacaan Al-Qur’an, beliau menggunakan qiro’at Ibnu Katsir. Secara tegas beliau menyatakan bahwa bacaan Al-Qur’annya menggunakan qira’at Ibnu Katsir melalui jalur Ismail Qasthanthin (w. 170 H).
Imam Syafi’i berkata: “Qiro’atku adalah qiro’at Abdullah Ibnu Katsir al-Makki, dan saya jumpai warga Negara Makkah menggunakan qiro’at Ibnu Katsir. Barang siapa yang mengharapkan kesempurnaan, maka bacalah qiro’at Ibnu Katsir, dan barang siapa yang mengharapkan sunnah maka bacalah qiro’at Imam Nafi’. (Tahshil al-Manafi’ fi Qira’at al-Imam al-Syafi’i: 7).[footnoteRef:104] [104:  https://uninus.ac.id/qiraat-atau-bacaan-al-quran-imam-mazhab-empat.] 

Salah satu yang paling mencolok dalam bacaan Imam Ibnu Katsir ialah membaca ringan lafadz Al-Qur’an dengan tanpa hamzah (القرأن – القران , Al-Qur’an – al-Quran). Imam Syafi’i berkata: “Saya membaca (belajar) al-Quran kepada Ismail al-Qisth dan membaca lafadz “al-Quran” tanpa hamzah (Al-Quran), kemudian saya bertanya kepadanya: “Apa artinya al-Quran?”. Beliau menjawab: “Ia adalah nama kitab seperti Taurat dan Injil”.
Meskipun secara umum, beliau membaca al-Quran dengan qiro’at Ibnu Katsir, namun di sisi lain beliau memiliki bacaan tersendiri yang berbeda dengan periwayatan qiro’at Ibnu Katsir dari Jalur Syatibiyah. Sebagaimana lazimnya dalam ilmu qiro’at, terdapat perbedaan antar perawi dengan perawi yang lain, thoriq dengan thoriq yang lain. Demikian hal nya Imam Syafi’i dalam meriwayatkan qiro’at Ibnu Katsir dari Jalur al-Kamil.
Jika ditilik transmisi sanad Imam Syafi’i dari jalur Ismail Qasthanthin adalah sebagai berikut: Imam Syafi’i – Ismail bin Abdullah bin Qasthanthin – Syibl bin Ubbad al-Makki – Abdullah bin Katsir – Muajahid bin Jabar – Abdullah bin Abbas – Ubay bin Ka’ab – Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam.
3. Imam Hanafi
Metode ijtihad yang digunakan oleh Abu Hanifah sebagai pioner 
dari mazhab Hanafi terdiri dari: Alquran, hadist shohih, statement para 
sahabat, dan ketika tiga sumber primer tadi bisa memberikan jawaban 
terhadap solusi yang dihadapi, maka Abu Hanifah akan beralih kepada 
ijtihad dengan menggunakan daya nalarnya sebagai seorang mujtahid. Hal 
ini seperti terlihat di dalam ucapannya : “Sesungguhnya aku mencari hukum 
di dalam Kitabullah, bila tidak aku dapati aku mencarinya di dalam hadis 
yang sahih, yang berasal dari orang atau perawi-perawi yang tsiqat 
(terpercaya).[footnoteRef:105] Kalau aku tidak memperolehnya, aku berpegang pada perkataan sahabat, siapa saja di antaranya yang aku pilih, dan bila belum kudapati juga, meskipun telah sampai kajianku pada perkataan Ibrahim Nakh’i, Sya’bi dan Ibnu Musayyab, maka aku pun berijtihad sebagaimana mereka berijtihad.[footnoteRef:106] [105:  Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu. Jilid 1, 73.]  [106:  Ibid., 28] 

Prinsip-prinsip Abu Hanifah dalam metode ijtihadnya ialah : 
bahwa lafadz ‘am dalalahnya adalah qhot’i (pasti/tegas maknanya), ucapan 
sahabat dapat mentakhshish lafal ‘am bila terjadi pertentangan antara 
keduannya, banyaknya perawi tidak menjadi jaminan bagi kesahihan sebuah 
hadis, tidak menerima hadis ahad (hadis yang tidak mencapai mutawatir), 
amar (imperatif) sudah pasti menunjukkan wajib selama tidak ada penyanggahan, bila bertentangan riwayat dan perbuatan seorang perawi, 
maka yang dipegang adalah perbuatannya, berpegang pada isitsan, 
meninggalkan qiyas (analogi hukum) kalau diperlukan dan lain 
sebagainya.[footnoteRef:107] [107: Muslim Ibrahim, et al., Pengantar Fiqh., 52.] 

Imam Abu Hanifah (w. 150 H), dalam hal bacaan al-Quran, secara umum beliau membaca dengan menggunakan qiro’at “kufiyyun” (Imam Ashim, Imam Hamzah dan Imam Ali Kisa’i) yang dipelopori oleh qiro’at Imam Ashim. Hanya saja dalam beberapa bacaan, Imam Abu Hanifah memiliki perbedaan meskipun tidak banyak. Hal ini disebabkan beliau memiliki guru yang sangat banyak di antaranya adalah: Ashim bin Bahdalah (w. 127 H) Yahya bin Watsab (w. 103 H) Abi al-Aliyah al-Riyahi (w. 93 H) Mujahid (w. 104 H) Abi Hashin (w. 127 H). Dari guru-guru tersebut Imam Abu Hanifah melakukan ikhtiar bacaan yang menurutnya dapat dipertanggung jawabkan kesahihannya. Hasil ikhtiar bacaan tersebut kemudian dilestarikan dan diajarkan kepada murid-muridnya sehingga dikenal dengan bacaan Imam Abu Hanifah yang berbeda dengan bacaan “kufiyyun” pada umumnya.
Di antara perbedaan bacaan Imam Abu Hanifah dengan Imam Ashim dalam surat al-Fatihah adalah sebagai berikut:
a) Imam Ashim (w. 127 H) mengatakan bahwa basmalah adalah bagian dari surat al-Fatihah. Sedangkan Abu Hanifah menyatakan bahwa basmalah tidak termasuk bagian dari surat, dan tidak boleh mengeraskan suara saat membacanya. Para pengikut Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa basmalah adalah ayat yang mandiri dari al-Quran, diturunkan sebagai pemisah antara dua surat, bukan termasuk dari surat Al-Fatihah dan bukan pula bagian dari surat-surat yang lain.
b) Pada lafadz (مَلِكِ) Imam Ashim membaca panjang huruf mim-nya (مَالِكِ) – maaliki. Sedangkan Imam Abu Hanifah membaca lafadz (مَالِكِ) dengan bentuk madhi yaitu seluruh hurufnya berharakat fathah (مَلَكَ) – malaka. Sementara pada lafadz (يوم) Imam Ashim membaca kasrah huruf mim yang berkedudukan sebagai mudhaf-mudhaf ilaih, sedangkan Imam Abu Hanifah membacanya dengan harakat fathah yang berkedudukan sebagai jumlah fi’iliyah (fa’il dan maf’ul bih).
Jika ditilik transmisi sanad Imam Abu Hanifah dari jalur Imam Ashim adalah sebagai berikut: Imam Abu Hanifah – Sulaiman bin Mahran al-A’masy – Ashim bin Abi al-Najud – Abu Abdurrahman al-Sullami – Sahabat Nabi (Utsman bin Affan, Abdullah bin Mas’ud, Ali bin Abi Thalib, Ubay bin Ka’ab dan Zaid bin Tsabit) – Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam.
4. Imam Ahmad bin Hanbal
Secara umum, imam Ahmad berpegang pada nas Alquran dan sunah. 
Beliau mendahulukan hadist shohih yang marfuk dari perbutan Madinah, 
qiyas, perkataan sahabat atau ijma’ asal tidak diketahui ada pendapat yang 
berbeda. 
Bila beliau tidak menemukan hukum yang dicari di dalam nas, 
beliau mancarinya pada perkataan sahabat, bila sahabat pun berbeda 
pendapat, maka beliau pilih pendapat yang paling berkait dengan Alquran 
dan sunah, dan bila beliau tidak temukan, beliau berijtihad atas dasar 
Alquran dan sunah.
Beliau berpegang pada hadist mursal dan hadist dhoif jika tidak bertentangan dengan perkataan sahabat atau ijma’ yang bertentangan 
dengan hadist itu, dan beliau mendahulukan hadist tersebut dari qiyas. Beliau 
berpegang pada qiyas di waktu darurat saja dan sudah tidak ada dalil yang 
lain. Dan jika tidak juga ada pada itu maka beliau menggunakan sadd az-
zara’i.[footnoteRef:108] [108:  Muslim Ibrahim, et al, Pengantar Fiqh., 54-55.] 

Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H). Dalam hal membaca al-Quran, imam Ahmad mengikuti bacaan Imam Ashim dari riwayat Imam Syu’bah. Secara transmisi sanad, Imam Ahmad menerima bacaan ini dari jalur Imam Yahya bin Adam (W. 202 H). Berikut adalah jalur transmisinya; Imam Ahmad bin Hanbal – Yahya bin Adam – Syu’bah bin Ayyasy – Ashim bin Abi al-Najud – Abu Abdurrahman al-Sullami – sahabat Nabi (Utsman bin Affan, Abdullah bin Mas’ud, Ali bin Abi Thalib, Ubay bin Ka’ab dan Zaid bin Tsabit) – Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam.
Kendati secara transmisi sanad beliau mengikuti bacaan Imam Ashim dari riwayat Syu’bah, namun beliau memiliki bacaan sendiri yang berbeda dengan bacaan Imam Syu’bah. Sebab selain belajar dari jalur yang bersambung kepada Imam Ashim, beliau juga belajar al-Quran yang bersambung kepada Imam Nafi’. Maka tak heran bila beliau memuji kedua qira’at tersebut.
C. Analisis Terhadap Ikhtilaf Ulama Tentang Bacaan Basmalah Dalam Surah al-Fatihah Ketika Sholat
Hadist di atas menunjukkan bahwa Basmalah tidak termasuk surat al-Fatihah, sehingga membacanya tidak diharuskan bersama bacaannya, namun membacanya itu sunnah sebagai pemisah antar surat. Walaupun dalam hal ini juga ada perbedaan pendapat.
Hadist di atas juga menginformasikan sifat bacaan Nabi SAW. dan 
Khulafa’ Rosyidun, bahwa mereka membuka bacaan sholat dengan Alhamdulillahirabbil ‘alamin. Tambahan Imam Muslim menegaskan bahwa mereka tidak menyebutkan Basmalah, baik di awal bacaan maupun di akhirnya.
Sebagaimana dikemukakan di atas, bahwa Imam Malik tidak mendudukan Basmalah sebagai satu ayat dari surah al-Fatihah, oleh karena itu makruh membacanya dalam sholat.
Pendapat Imam malik terbantahkan dengan adanya Kesepakatan Para ulama ahli qiro’at atas penetapan Basmalah di awal surat al-Fatihah dan mereka tidak bertentangan, malah sangat relevan dengan penulisan Basmalah dalam mushaf Ustmani. Salah satu ahli Qira’at, Abu Al-Khair bin Al-Jaziry di dalam kitabnya An- Nasyr fi Qiro’at Al’asyr berkata: “Sungguh, orang-orang yang memisah dua surat dengan Basmalah, orang-orang yang menyambung dua surat dengan Basmalah atau orang-orang yang membaca saktah (berhenti tanpa nafas) antara akhir surat dengan surat berikutnya. Bila mereka memulai satu surat dari surat-surat di dalam al-Quran, mereka harus membaca Basmalah terlebih dahulu.”
Hadist yang dikemukakan oleh Imam Malik yaitu hadist Anas bin Malik yang dijadikan hujjah dari pendapatnya juga dapat difahami bahwa sebenarnya Anas bin Malik tidak mendengar bacaan Basmalah dari Abu Bakar, Umar dan Ustman, Namun bukan berarti bahwa Abu Bakar, Umar dan Utsman tidak membaca Basmalah sama sekali. Sebab bisa saja mereka membacanya secara sirri karena dalam riwayat lainnya, yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal, an-Nasa-i, dan Ibnu Khuzaymah, juga dari Anas bin Malik, menyatakan:
لَا يَجهَرُ بِسمِ اللهِ الرَّحمنِ الرَّحِيمِ
Mereka tidak mengeraskan bacaan bismillahirrohmanirrohim…
Setelah penulis amati, mengenai hadist-hadist di atas yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhori, Imam Muslim dan juga yang lainnya sepintas kelihatan saling bertentangan dengan ayat al-Quran yang berbunyi :
وَلَقَدْ ءَاتَيْنَٰكَ سَبْعًا مِّنَ ٱلْمَثَانِى وَٱلْقُرْءَانَ ٱلْعَظِيمَ
“Dan Sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan al-Quran yang agung.” (QS. Al-Hijr,15: 87)

Bahwa yang dimaksud tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang adalah 
bacaan al-Fatihah dalam setiap rokaat sholat yang kita tahu ayat pertamanya 
berbunyi Bismillahirrohmanirrohim.
Dan hadist di atas juga termasuk hadist yang sahohih, setidaknya menurut mayoritas umat Islam yang menempatkan kedudukan kitab Shohih al-Bukhori dan Shohih Muslim sebagai kitab tershohih kedua dan ketiga di dunia setelah al-Quran.
Dari Anas bin Malik " Aku biasa sholat di belakang Nabi SAW. di belakang Abu Bakar, Umar dan Utsman. Mereka hanya memulai bacaan dengan Alhamdulillahirabbil ‘alamin dan tidak pernah kudengar mereka membaca Bismillahirrahmanirrahim pada awal bacaan (al-Fatihah) dan tidak pula penghabisannya. (HR. Al-Bukhori dan Muslim).
Dari segi kekuatan periwayatan, hadist ini sudah tidak ada masalah. 
Tinggal masalah cara memahami matan hadist ini dengan teliti. Anas bin Malik melaporkan bahwa dirinya tidak pernah mendengar Rosulullah SAW. Abu Bakar, Umar dan Utsman mengucapkan Basmalah di dalam sholat.
Dari sini penulis bisa mengambil beberapa hal. Pertama, kalau Anas bin Malik tidak merasa pernah mendengar Basmalah, bukan berarti hal itu menjadi suatu kepastian bahwa kapan dan di mana pun Rosulullah SAW. dan ketiga sahabatnya itu tidak pernah mengucapkannya. Boleh jadi apa yang dilaporkan oleh Anas bin Malik itu benar menurut pengalaman pribadinya, namun laporan itu tidak harus menggugurkan orang lain yang misalnya melaporkan hal yang sebaliknya.
Kedua, kalau Anas bin Malik menyatakan tidak pernah mendengar lafadz Basmalah diucapkan Nabi SAW. dalam sholat, bukan berarti beliau sama sekali tidak mengucapkannya. Ada kemungkinan beliau membaca dengan sirr (suara direndahkan) sehingga pastilah Anas ra. tidak mendengarnya. Tetapi hadist ini tidak bisa dijadikan dasar bahwa Basmalah bukan termasuk ayat dalam surat al-Fatihah. Sebab ada hadist lainnya yang menegaskan bahwa Basmalah termasuk bagian dari surat al-Fatihah.
Dari Abu Hurairah bahwa Rosulullah SAW. bersabda, "Bila kamu membaca Alhamdulillahirobbil ‘alamin (surat al-Fatihah) maka bacalah Bismillahirrahmanirrahim, karena al-Fatihah itu ummul Quran, ummul kitab, Sab’ul matsani. Dan Bismillahirrohmanirrohim adalah salah satu ayatnya. (HR. Ad-Daruquthni).
Selain itu, para ahli hadist juga mempertanyakan hadist Anas di atas. 
Sebagian menyatakan periwayatannya sangat rancu, sehingga tidak dapat dipakai sebagai hujjah. Hal ini karena terkadang riwayat di atas diriwayatkan dari Nabi SAW. secara marfu’, tetapi pada riwayat yang lain diriwayatkan secara tidak marfu’. Di samping itu di antara perawi ada yang menyebutkan nama Utsman, tetapi perawi yang lain ada yang tidak menyebutkan. Bahkan ada perawi yang meriwayatkan: “Mereka tidak membaca Bismillahirrohmanirrohim dan ada yang meriwayatkan Mereka tidak mengeraskan bacaan Bismillahirrohmanirrohim.”
Mengenai hadist Ibnu Majah dari Aisyah yang berbunyi: “Rosulullah 
SAW. memulai bacaannya dengan Alhamdulillahirabbil ’alamin.” Itu menunjukkan bahwa Aisyah menyebut satu ayat saja Alhamdulillahirobbil ‘alamin untuk memendekkan pembicaraan. Andaikata Aisyah menyebut permulaan surat dengan Bismillahirrahmanirrahim tentu tidak jelas surat mana yang dimaksudkan, karena semua surat kecuali surat al-Taubah dimulai dengan basmalah.
Menurut ahli hadist, hadist-hadist di atas adalah shohih dan tidak dapat diketahui mana di antara hadits-hadist tersebut yang datang terlebih dahulu, sehingga tidak dapat ditetapkan mana yang nasikh (dihapus) dan mana yang mansukh (menghapus). Sehingga kemudian inilah yang menjadi dasar perbedaan pendapat di kalangan ulama.




BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pada uraian di atas merupakan perbedaan  pendapat di antara imam madzhab empat dalam menggali hukum islam yang bersifat furu’iyyah, bukan pada masalah hukum islam yang bersifat ushuliyya (pokok-pokok hukum islam). Ketika kita memahami hukum islam, maka akan menemukan dua hukum tentang ikhtilaf (perbedaan pendapat). Hukum pertama, dibolehkan, kareana ikhtilaf merupakan suatu sikap terpuji dan rahmat bagi sekalian ummat. Hukum kedua, dilarang, karena dengan ikhtilaf itu menimbulkan perpecahan yang tinggi. Hal ini terjadi karena saling mempersalahkan pendapat orang lain dan membenarkan pendapatnya sendiri.
Selanjutnya, jika hasil ijtihad terjadi ikhtilaf, maka ijtihad tidaklah dapat disalahkan dengan ijtihad pula, seperti dalam pembacaan Basmalah dalam sholat, apakah dikeraskan atau tidak? sholatnya orang yang membaca Basmalah secara sirr (tidak dikeraskan) dan jahr (dikeraskan) adalah sah. Hal ini berdasarkan riwayat dari Nabi SAW. Sedangkan dalam kacamata imam madzhab empat terdapat silang pendapat.
B. Saran
Dari pembahasan yang telah diuraikan di atas, dapat dilihat bahwa masing-masing kelompok mempunyai dalil yang dijadikan hujjah bagi mereka. Terlepas dari kebenaran hujjah kelompok-kelompok di atas, hendaknya ini tidak menjadikan alasan terpecah-belahnya umat Islam. Karena perlu dipahami bahwa ini adalah permasalahan furu’iyah yang sangat wajar, jika terdapat perbedaan di dalamnya. Asalkan tidak merusak yang asal atau yang inti, maka tidaklah jadi persoalan. Masing-masing bisa mengamalkan sesuai dengan keyakinan dan hujjah masing-masing dan tidak menjadikan perbedaan ini sebagai alat untuk merusak ukhuwah islamiyah di antara sesama muslim.
Inilah saran-saran yang dapat penulis ambil dari karya ilmiah ini, semoga karya ilmiah ini bermanfaat, diberkati Allah SWT, dan menjadi bahan rujukan untuk kajian seterusnya, aamiin.
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